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Fluktuasi harga komoditas ikan laut segar di Sulawesi Selatan yang 
disebabkan oleh faktor musim sehingga terjadi ketidakseimbangan antara permintaan 
dan penawaran ikan laut segar di Kabupaten Barru. Pada sisi penawaran, saat musim 
penangkapan (panen) terjadi over supply, sedangkan musim paceklik (barat dan 
timur) ataupun musim penangkapan saat terjadi bulan purnama produksi menurun. 
Hal ini pula mengakibatkan fluktuasi harga sehingga dampaknya pendapatan nelayan 
menurun.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
fluktuasi harga ikan laut segar (kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan. 
Tujuan tersebut menggunakan metode analisis regresi berganda dan pengujian asumsi 
klasik (multikolinearitas dan autokorelasi) dengan pendekatan metode data panel 
dengan fixed effect dengan data runtun waktu tahun 1996 s.d. 2015. 
Hasil penelitian menemukan bahwa secara umum fluktuasi harga ikan laut 
segar (gabungan jenis ikan kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan 
dipengaruhi secara positif oleh harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan 
waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedayaan wilayah, artinya setiap perubahan 
kenaikan harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedayaan wilayah maka akan terjadi kenaikan harga ikan laut segar, 
hal ini dapat terjadi karena tiap-tiap konsumen dalam hal ini masyakat Sulawesi 
Selatan mempunyai preferensi yang berbeda-beda seperti ras, agama, penduduk kota 


























Fluctuations in commodity prices fresh fish in South Sulawesi caused by 
seasonal factors resulting in an imbalance between demand and supply of fresh fish in 
Barru. On the supply side, the current fishing season (harvest) occur over supply, 
while the lean season (west and east) or fishing season during a full moon declining 
production. This also resulted in price fluctuations that impact the income of 
fishermen declined. 
This study aimed to analyze the factors that affect the price fluctuations of 
fresh sea fish (indian mackerel, sardinella longiceps, and scads mackerel) in South 
Sulawesi. The destination using multiple regression analysis and classical assumption 
test (multicollinearity and autocorrelation) approach to panel data method with fixed 
effect with time series data 1996 s.d. 2015. 
The study found that in general the price fluctuations of fresh sea fish 
(combined type of indian mackerel, sardinella longiceps, and scads mackerel) in 
South Sulawesi positively influenced by the price of the same sex of fish, the price of 
the same-sex fish last time, income per capita, and perbedayaan region, means any 
changes to the price increase of fish, the price of the same-sex fish last time, income 
per capita, and perbedayaan region, there will be increase in the price of fresh fish, 
this can happen because every consumer in this case the communities of South 
Sulawesi have different preferences -beda such as race, religion, urban or rural, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ditinjau dari panjang garis pantainya seluas 2.500 km dengan luas wilayah 
seluas 62.482,54 km2, maka sebagian wilayahnya berbatasan langsung dengan 3 
(tiga) wilayah pesisir pantai, yaitu pesisir bagian selatan terdapat perairan Laut Flores  
dengan potensi perikanan lautnya sebesar 168.780 ton/tahun, pantai bagian timur 
terdapat Teluk Bone sebesar 144.320 ton/tahun, dan bagian barat Selat Makassar 
sebesar 307.300 ton/tahun (Anonimous, 2006:1).  
Sektor kelautan dan perikanan merupakan salah satu sumber pertumbuhan 
ekonomi yang penting diperhatikan karena kapasitas suplai yang besar dan 
permintaan yang terus meningkat. Tingginya permintaan terutama berasal dari 
negara-negara berkembang dengan meningkatnya jumlah penduduk (Choir, 2007:3). 
Sekitar 70 persen kebutuhan ikan untuk konsumsi dunia dipasok oleh negara-negara 
berkembang (Anonimous, 2006:2).  
Propinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2005 merupakan penghasil ikan tangkap 
tertinggi ke-4 yaitu sebesar 337.317 ton setelah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta 
(2.105.566 ton), Maluku Utara (523.390 ton), dan Jawa Timur (414.653 ton) 
(Anonimous, 2006:2). Biro Pusat Statistik Indonesia (2001 sampai dengan (s.d.) 
2003:diolah) mengemukakan pada Kepulauan Sulawesi menempati urutan teratas 







ton/tahun atau 28,91 persen dibandingkan propinsi lainnya (Sulawesi Utara sebesar 
27.425 ton/tahun atau 23,63 persen, Sulawesi Tengah 25.620 ton/tahun atau 22,08 
persen, Sulawesi Tenggara 22.731 ton/tahun atau 19,58 persen, dan Gorontalo 6.720 
ton/tahun atau 5,80 persen). Hal ini menunjukkan  komoditas  perikanan laut di 
Sulawesi Selatan dapat dijadikan komoditas unggulan bernilai ekonomis tinggi. 
Selanjutnya Propinsi Sulawesi Selatan merupakan penghasil perikanan 
tangkap tertinggi untuk Ikan pelagis kecil dibanding jenis lainnya seperti pelagis 
besar, dengan rata-rata volume produksi tertinggi selama 5 tahun (tahun 2001 s.d. 
2005) sebesar 22.766,8 ton/tahun atau 9,59 persen untuk ikan layang dengan nilai 
volume produksi sebesar Rp 379 juta, diikuti tembang 19.502,8 ton atau 8,21 persen 
(Rp 54 juta), kembung 17.431,6 atau 7,34 persen (Rp 79 juta), teri 11.947,6 ton atau 
5,03 persen (Rp 56 juta), dan lemuru 8.691,98 ton atau 3,6 persen (25 juta). Hal ini 
sama yang dikemukakan oleh Karunasinghe dan Wijeyaratne (1991:329) bahwa jenis 
pelagis kecil merupakan spesies paling dominan perairan pesisir barat Sri Langka.   
Bila dibandingkan dengan nilai volume produksi ikan pelagis besar, yaitu  
cakalang sebesar 18.054,4 ton atau 7,6 persen  (121 juta), tuna dari gabungan tuna, 
yaitu albakora (albacore), madidihang (yellow fin), sirip biru, dan mata besar (big 
eye) sebesar 7.808,38 ton atau 7,6 persen (Rp 65 juta), tenggiri 5.725,06 ton atau 2,4 
persen (Rp 47 juta) (Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2001 s.d. 
2005:diolah), maka jenis pelagis kecil, baik produksi maupun nilainya produksinya 







daerah. Menurut Merta dkk (1998:80) dan Dahuri (2005:4) Komoditas jenis pelagis 
kecil dapat dijadikan komoditas unggulan bernilai ekonomis tinggi untuk subsektor 
perikanan tangkap dan sebagai sumberdaya paling melimpah di perairan Indonesia.  
Pada ketiga wilayah pesisir yang ada di Sulawesi Selatan, rata-rata volume 
produksi hasil tangkapan ikan pelagis kecil tertinggi tahun 2001 s.d. 2005 terdapat di 
Kabupaten Barru sebesar 14.222,62 ton yang berbatasan dengan wilayah pesisir 
pantai barat, dan  wilayah pantai selatan (Kabupaten Jeneponto) sebesar 5.701,76 ton, 
dan wilayah pesisir pantai timur (Kabupaten Sinjai) sebesar 9.640,58 ton (Dinas 
Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2001 s.d. 2005: diolah).  
Adanya fluktuasi harga yang disebabkan oleh faktor musim sehingga terjadi 
ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan. Pada sisi penawaran, saat musim penangkapan (panen) terjadi over supply, 
sedangkan musim paceklik (barat dan timur) ataupun musim penangkapan saat terjadi 
bulan purnama produksi menurun.  
Hal ini mengakibatkan fluktuasi harga sehingga dampaknya pendapatan 
nelayan menurun. Selain itu produksi tangkapan nelayan yang didaratkan saat musim 
dapat pula terjadi penurunan volume produksi (berdasarkan kuantitas yang 
didaratkan) akibat telah dibeli pedagang di tengah laut dan didaratkan ke wilayah 
lain, ataupun didaratkan sendiri ke wilayah lain olen nelayan tersebut. sedangkan dari 
sisi permintaan terjadi peningkatan konsumsi ikan karena adanya faktor selera dan 







tangkapan ikan menurun sehingga harga ikan naik, sedangkan sisi lain permintaan 
atau konsumsi relatif tetap atau meningkat. 
Fluktuasi harga yang tinggi memberikan peluang kepada pedagang untuk 
memanipulasi informasi harga di tingkat nelayan. Menurut Simatupang (1999) cit 
Irawan (2007:260) mengemukakan fluktuasi harga bersifat asimetris, artinya jika 
terjadi peningkatan harga di tingkat konsumen, maka peningkatan harga tersebut 
tidak dapat diteruskan kepada produsen dengan cepat, begitu pula sebaliknya.  
Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983:42) bagian harga yang diterima oleh 
nelayan akan lebih rendah jika ikan yang terjual berada dalam bentuk pasar yang 
bersaing tidak sempurna. Sedangkan menurut Badaruddin (2005:41) penetapan harga 
ikan secara sepihak merupakan salah satu faktor yang menyebabkan nelayan 
senantiasa dalam kemiskinan. 
Fluktuasi harga ikan yang tinggi tidak saja dapat terjadi di tingkat pasar 
produsen (sentra produksi) seperti tempat pelelangan ikan (TPI) dan pusat pendaratan 
ikan (PPI), akan tetapi juga pada pasar konsumen. Hal ini merupakan salah satu isu 
sentral yang terjadi dalam pasar ikan laut segar di Sulawesi Selatan, sehingga 
menyebabkan pendapatan usaha tangkap nelayan sangat berfluktuatif. Meskipun 
fluktuasi sering terjadi tetapi sektor usaha tangkap sangatlah propektif, mengingat 
permintaan yang terus meningkat baik pasar domestik maupun internasional. 
Menurut Irawan (2007:363) bahwa fluktuasi harga pada dasarnya terjadi 







dibutuhkan konsumen, jika terjadi kelebihan pasokan maka harga komoditas menurun 
sebaliknya begitu pula jika terjadi kekurangan pasokan. 
Penyebab lain dari fluktuasi harga adalah lemahnya posisi tawar (bargaining 
position) nelayan seperti menjual ikan dan saat membeli bahan bakar solar/bensin 
pada penjual (agen) karena stasion pengisian bahan bakar umum (SPBU) jauh dari 
tempat tinggal nelayan. Selain kenyataan tersebut karakteristik komoditas ikan laut 
segar cepat rusak/membusuk dan kurangnya informasi harga juga menyebabkan 
posisi tawar-menawar nelayan lemah dalam menentukan harga sehingga nelayan 
(utamanya nelayan kecil) hanya dapat bertindak sebagai price taker sedangkan 
lembaga pemasaran sebagai price maker. 
Jadi ketidakseimbangan antara harga dan kuantitas ikan laut segar dapat 
berdampak menurunnya pendapatan usaha tangkap nelayan dan kesejahteraannya, 
terutama nelayan tradisional (traditional fishermans) pada wilayah pesisir barat, 
selatan, dan timur Sulawesi Selatan. Menurut Thalib (2001:219) tingkat kesejahteraan 
yang rendah pada masyarakat nelayan kecil tercermin dari rendahnya pendapatan dan 
lemahnya posisi tawar pada hampir setiap transaksi kehidupan ekonominya.  
Fenomena-fenomena dan kejadian tersebut merupakan pemasalahan yang 
sering dihadapi dalam kehidupannya, utamanya nelayan tradisional sehingga 
menghambat pembangunan perikanan dI Sulawesi Selatan. Bila dikaitkan kembali 
dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002, maka 







2 (dua) tingkatan, yaitu pertama, masalah mikro-teknis disebabkan oleh kondisi 
internal pembangunan perikanan dan kelautan; dan kedua, makro-struktural 
disebabkan kondisi eksternal baik ekonomi, politik, hukum, dan kelembagaan.  
Pada dasarnya tujuan pembangunan perikanan antara lain meningkatkan 
kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan masyarakat pesisir lainnya (Keputusan 
Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002)  melalui pengembangan kegiatan 
ekonomi, peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia, penguatan 
kelembagaan sosial ekonomi, dan mendayagunakan sumberdaya kelautan dan 
perikanan secara optimal dan berkelanjutan (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2004). 
Sehubungan penjelasan dari uraian-uraian tersebut, maka analisis terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan laut segar di Sulawesi Selatan 
menarik untuk dikaji. 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan penjelasan dari uraian-uraian tersebut maka dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan laut segar 












TINJAUAN PUSTAKA  
  
 
A. Penelitian Sebelumnya 
Hasil penelitian Rahim (2010:130) di wilayah Sulawesi Selatan mengenai 
keseimbangan harga dinamis jangka panjang dapat dikaji dengan menganalisis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap keseimbangan harga dinamis jangka panjang ikan 
laut segar (seperti layang, tembang, kembung, teri, dan lemuru ) di tingkat produsen 
periode Tahun 1980 s.d. 2006 dengan Metode OLS. Pada analisis keseimbangan 
harga dinamis jangka panjang terlihat seluruh nilai koefisien regresi lebih kecil satu 
(βi < 1) sehingga menunjukkan bahwa siklus mengarah ke titik keseimbangan 
(konvergen).  
Selanjutnya penelitian Rahim dkk (2011:47) menemukan bahwa pada pasar 
produsen ikan laut segar di Kabupaten Barru periode tahun 1990 s.d. 2009 harga 
layang waktu lalu berpengaruh secara positif terhadap harga layang waktu sekarang, 
artinya keputuan produsen dalam menentukan harga waktu sekarang mengacu pada 
harga waktu lalu, sedangkan pada pasar konsumen Kabupaten Barru, harga tembang 
dan harga bandeng berpengaruh negatif, artinya setiap kenaikan harga kedua 
komoditas tersebut (tembang dan bandeng) dan maka akan beralih ke komoditas 
layang. Sedangkan  harga telur ayam ras di tingkat konsumen dan harga layang di 







artinya kenaikan harga kedua komodita tersebut maka akan meningkatkan harga 
layang di tingkat konsumen Kabupaten Barru.    
Hasil Penelitian Hastuti dkk (2015:54) menemukan bahwa secara umum 
keseimbangan harga dinamis jangka panjang di Sulawesi Selatan  periode tahun 1991 
s.d. 2014 dipengaruhi secara positif oleh harga ikan laut segar, harga ikan laut segar 
waktu lalu, dan pendapatan per kapita masyarakat.    
B.  Landasan Teori 
Perubahan permintaan jangka pendek biasanya disebabkan oleh perubahan 
harga barang pengganti, prefesensi dan selera konsumen, sedangkan jangka panjang 
perubahan permintaan terjadi karena pertambahan penduduk, pendapatan perkapita, 
dan kebiasaan membeli konsumen (Hanafiah dan Saefuddin, 1996:90) 
Harga memegang peranan penting dalam keputusan jangka pendek dan jangka 
panjang pada semua tingkat usaha (Rogers, 1970:3). Produsen pertanian dalam 
jangka pendek tidak dapat melakukan penyesuaian seketika dengan output yang di 
tawarkan karena adanya reaksi yang terlambat (time lag) pada proses produksinya  
sehingga rencana produksinya didasarkan atas harga pasar waktu lalu (Henderson dan 
Quant,1980: 174), akan tetapi fluktuasi harga hasil pertanian bukan berarti tidak 
terjadi keseimbangan harga, kondisi ini akan terjadi suatu keseimbangan dinamis 
jangka panjang dengan adanya perubahan-perubahan dari perubahan permintaan, 







Fluktuasi harga jangka panjang komoditas hasil dapat terjadi keseimbangan 
harga (price equilibrium) dengan beberapa kondisi atau siklus. Menurut Tomek dan 
Robinson (1972:178) pertama, siklus harga dan produksi dapat terjadi dengan 
mengarah pada fluktuasi tetap (kontinyu), kedua, mengarah ke titik keseimbangan 
(konvergen), dan ketiga, siklus menjauhi titik keseimbangan (divergen).  
Pola siklus harga penawaran dan permintaan agregat komoditas dari waktu ke 
waktu dikenal dengan model Cobweb atau jaring laba-laba yang pertama kali 
dijelaskan Ezeikiel tahun 1938. Menurut Grenee (1990:583) model Cobweb 
merupakan keseimbangan pasar, sedangkan menurut Sadoulet dan Janvry (1995:97) 
keseimbangan pasar dinamis tercapai jika harga stabil, yakni  Pt = Pt-1 selama t  ∞. 
Model Cobweb menurut Ezeikiel (1938:272) dapat diaplikasikan pada 
komoditas dengan 3 (tiga) kondisi, yaitu pertama, merencanakan produksi yang akan 
datang dengan asumsi harga sekarang akan berlanjut, kedua, waktu yang diperlukan 
untuk produksi diikuti pada satu waktu terakhir sebelum produksi dapat diubah, dan 
ketiga harga ditentukan oleh jumlah penawaran yang tersedia. Sedangkan menurut 
Anindita  (2004:99)  teori Cobweb menjelaskan komponen siklus pasangan harga dan 
kuantitas tertentu melalui jalur waktu 
Prinsip model Cobweb memanfaatkan besarnya elastisitas penawaran dan 
permintaan, yaitu : pertama, siklus yang mengarah pada fluktuasi tetap terjadi bila 
elastisitas penawaran sama  dengan  elastisitas permintaan (Es = Ed) (Gambar II.1), 







permintaan (Es > Ed) (Ezeikiel, 1938:263) atau menurut Widodo (2005:59) kurva 
penawaran lebih elastis dari kurva permintaan (Gambar II.2), dan ketiga, siklus 
konvergen menurut Ezekiel (1938:265)  terjadi  bila elastisitas  penawaran lebih kecil  
dari elastisitas permintaan (Es < Ed) atau menurut Widodo (2005:59) penawaran 
relatif kurang elastis dari permintaan (Gambar II.3).  
Untuk menjelaskan keseimbangan harga model Cobweb secara matematik 
menurut Henderson dan Quandt (1958:166), Chiang (1984:57), Greene (1993:583), 
Sadoulet dan Janvry (1995:97), Saccomandi (1998:95) dan Widodo (2005:50) 
sebagai berikut : 
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Gambar II.1. Siklus keseimbangan harga konstan (Ezeikiel,1938 :262  
















    
  Harga                                  S                       
       P3     
                         
                                 
       P1         
          Pe                   
       P2 
   
                
         
                            
                                           
                           
       P4 
            D  
               0              Q3     Q1   Q2              Q4            Kuantitas 
 
 
Gambar II.2.  Siklus menjauhi titik keseimbangan (divergen) (Ezeikiel,1938 :262; Tomek  
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Gambar II.3.   Siklus mendekati titik keseimbangan (konvergen) (Ezeikiel,1938 :262; Tomek  
     dan Robinson, 1972:178;  Dahl dan Hammond,1977:127;  Ritson, 1977:135;  








Asumsi penawaran periode (t) hanya didasarkan pada harga (t-1) : 
Qst =   a + b Pt-1 …………………….…….………………….……. (II.2) 
Sedangkan permintaan periode (t) : 
Qdt =   c - d Pt  …...…………………………………………......……. (II.3) 
Equilibrium pasar pada periode (t): 
Qst   =    Qdt  …….....….……..…..…………....................................… (II.4) 
Apabila harga  yang diharapkan Pc  =  Pt  = Pt-1 maka equilibrium diperoleh : 
a  +  b  Pt-1  =  c - d Pt 
                c  -  a 
Pt   =  ----------  ……….……….………...….……………..………… (II.5) 
      b  +  d 
dari persamaan (II.5) Pt dapat diprediksi : 
 
      - b              c  -  a 
Pt   =  -----  Pt-1   +  ---------  ............................................................ (II.6) 
       d                    d  
hal ini berarti,  
 
       -b            c  -  a 
P1   =  -----  P0  +  --------- ............................................................... (II.7) 
                 d                  d 
  
     -b                c - a        - b       - b               c - a          c - a 
P2 =  ------ P1  +  -------  =  ------   ------  P0  +  ------    +  ------ 
                 d     d      d        d                   d              d 
 
 
                            - b   2           c - a           c - a 
              =  ------    P0 +  ------   1 +  ------    ............... (II.8)  











      -b   3           c - a            - b      - b   2    
P3 =  ------   P0  +  -------    1  + -----  ------         ............................... (II.9) 
                  d      d            d        d               
 
Substitusi secara berulang akan diperoleh, 
 
     - b    t           c - a          - b     - b   2           - b    t-1 
Pt =  ------    P0  +  ------    1 + -----  ------   + …+   ------        .......... (II.10) 




      -b    t         c – a       d                     - b    t 
Pt =  ------  P0  +  -------   --------   +     1 -  ------         …….…….  (II.11) 
                  d               d      (b +d)                   d                     
 
 
Akhirnya dengan substitusi ekuilibrium harga Pe dengan persamaan (II.11) 
diperoleh, 
             - b      t 
Pt   =  (P0  -  Pe)  -------    +  Pe  ………………………………......... (II.12)  
               d 
Sedangkan menurut Tomek dan Robinson (1972:187) serta Dahl dan 
Hammond (1977:126) keseimbangan model Cobweb sebagai berikut : 
Qst =   a + b Pt-1  (penawaran) ........................................................... (II.13) 
Qst =   Qdt  (keseimbangan pasar) ............................,........................ (II.14) 
Pt =   c - d Qdt   (permintaan) .......................................................... (II.15) 
Dengan harga pada sumbu vertikal, maka slope-nya adalah 
 ∆P 








 ∆P        1 
------   =   -----  =   b -1 ..........................................................................   (II.17) 
 ∆Q        b 
Persamaan (II.17) adalah hubungan permintaan dan persamaan (II.18) adalah 
hubungan penawaran. Berdasarkan kondisi slope tersebut, terdapat 3 (tiga) siklus, 
yaitu (-d) > (b-1)  siklusnya divergen, (-d) < (b-1) siklusnya konvergen, dan  (-d)  =         
(b-1) siklusnya kontinyu. 
Selanjutnya menurut Tomek dan Robinson (1972:188) dan Dahl and 
Hammond (1977:126) untuk mengetahui adanya fluktuasi atau keseimbangan harga 
tetap, mengarah dan menjauhi keseimbangan harga dari waktu ke waktu adalah : 
Pt =  c - d Qdt   ............................................................................   (II.18) 
 Qt+1 =  a  +  bPt  .............................................................................   (II.19) 
 Qt+1 =  a  +  b (c - d Qt ) ..................................................................  (II.20) 
  =  (a  +  b) - bd Qt  .................................................................... (II.21) 
 Qt+2 =  (a  +  bc) - bd Qt+1 ................................................................ (II.22) 
  =  (a  +  bc) - bd    (a + bc) - bd   Qt      ....................................... (II.23)   
  =  (a  +  bc) (1 - bd) + (bd)2 Qt   ................................................. (II.24) 
Misalnya, t = 0, 1, 2, dan 3 maka persamaan untuk tiap periodenya adalah 
Q1 =  (a  + bc) - bd Q0 ..................................................................  (II.25) 
Q2 =  (a  +  bc) (1 - bd) + (bd)
2 Q0   ...............................................  (II.26) 
Q3 =  (a  +  bc) (1 - bd) + (bd) 







Ketika d adalah negatif, tingkatan Q berkisar dari periode ke periode. Kondisi 
untuk siklus 3 (tiga) tipe kemungkinan statis sehingga dapat diketahui bahwa  (bd)2 > 
1 siklusnya divergen, (bd)2 < 1 siklusnya konvergen, (bd)2 = 1 siklusnya kontinyu 
(Tomek dan Robinson, 1972:187). Menurut Chiang (1986:53) serta Sadoulet dan 
Janvry (1995 :97) pasar dalam keadaan keseimbangan harga dan kuantitas dinamakan 
stabil jangka panjang jika 0 < b/d < 1 atau -1 < b/d < 0 sedangkan kondisi tidak stabil 






































































Gambar II.4. Kerangka Pikir Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi  








1. Harga ikan laut segar 
(layang, tembang, dan 
lemuru) 
2. Harga ikan segar waktu lalu  
3. Pendapatan per kapita 




1. Uji Asumsi Klasik  (Multicollinearty dan 
Autocorrelation) 
2. Analisis Multiple Regression (Ketepatan 
Model, Hipotesis  Uji F dan t, serta 
Koefisien regresi) 
 
Musim Penangkapan (Panen) serta 
musim Timur dan Barat (Paceklik) 
Fluktuasi Harga Komoditas 







D.  Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan, tinjuan pustaka, dan kerangka pikir, maka 
hipotesis yang diajukan dari tujuan penelitian ini adalah diduga bahwa fluktuasi harga 
ikan laut segar di Sulawesi Selatan dipengaruhi oleh harga ikan laut segar waktu lalu,  
























 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap fluktuasi harga ikan laut segar di Sulawesi Selatan. 
B. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna : 
a. Bagi pemerintah, khususnya pemerintah daerah Kabupaten Barru, Jeneponto, dan 
Sinjai di Propinsi Sulawesi Selatan diharapkan sebagai bahan evaluasi kebijakan 
politik yang dijalankannya terhadap stabilitas harga ikan laut segar untuk 
peningkatan kesejahteraan nelayan melalui hasil penelitian ini. 
b. Bagi pihak lain sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut di bidang ilmu 












 METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penenlitian ini jenis yang digunakan adalah metode eksplanatori. 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1989:4) penelitian menjelaskan hubungan antar 
variabel melalui pengujian hipotesis disebut explanatory research (penelitian 
penjelasan). Explanatory method digunakan untuk menguji dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan laut segar di Sulawesi Selatan periode 
tahun 1996 sampai dengan (s.d.) 2015. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Macam data dalam penelitian ini berdasarkan dimensi waktu, yaitu data  time-
series (runtut waktu) dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
fluktuasi harga ikan laut segar di Sulawesi Selatan periode tahun 1996 s.d.2015. Jenis 
ikan yang diteliti adalah jenis ikan pelagis kecil, yaitu komoditas kembung, lemuru. 
dan layang segar.  
Berdasarkan sumber data terdiri dari data sekunder dan primer. Data sekunder 
diperoleh dari publikasi atau arsip Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 
Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi Selatan,  Biro Pusat Statistik Propinsi 








C. Populasi dan Sampel  
Lokasi penelitian ditentukan secara purpossive di Sulawesi Selatan (Kabupten 
Barru, Jeneponto, dan Sinjai) dengan pertimbangan mempunyai volume produksi 
perikanan tangkap tertinggi ikan laut segar jenis pelagis kecil (Dinas Perikanan dan 
Kelautan Sulawesi Selatan, 2010 s.d. 2014:diolah). Kemudian Sampel komoditas 
ikan pelagis kecil diambil pula secara purposive karena jenis ikan tersebut merupakan 
produksi tertinggi dan komoditas unggulan daerah tersebut. 
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Agar diperoleh kesamaan dalam menginterpretasikan data, maka 
dirumuskan konseptualisasi dan pengukuran variabel sebagai berikut : 
1. Harga rill ikan laut segar adalah Harga rill ikan laut segar (kembung, lemuru, dan 
layang) di Sulawesi Selatan pada tahun 1996 s.d. 2015 dalam satuan rupiah per 
kilogram (Rp/kg), melalui perhitungan indeks harga dengan tahun dasar 2010. 
Perhitungan indeks harga diperoleh dari harga nominal tahun tertentu atau periode 
berjalan dibagi dengan harga tahun dasar atau indeks harga dikali 100 
(Budiyuwono, 1987:34 dan Sukirno, 2004:20) 
2. Harga rill ikan laut segar waktu lalu adalah Harga rill ikan laut segar  di Sulawesi 
Selatan pada tahun 1996 s.d. 2015 dengan menggunakan lag dalam satuan rupiah 
per kilogram (Rp/kg)  
3. Pendapatan per kapita adalah pendapatan masyarakat di Sulawesi Selatan pada 







(PDRB) berdasarkan harga konstan dibagi dengan jumlah penduduk dinyatakan 
dalam rupiah per kapita per tahun (Rp/kapita/tahun). Perhitungan pendapatan per 
kapita diperoleh dari nilai produk nasional bruto (PNB) atau produk domestik 
bruto (PDB) ataupun produk domestik regional bruto (PDRB) dibagi dengan 
jumlah penduduk (Sukirno, 2004:18) 
4. Dummy Kabupaten adalah perbedaan masing-masing wilayah kabupaten (seperti 
Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) yang berpengaruh terhadap perubahan 
(naik/turun) permintaan dan penawaran ikan laut segar  di Sulawesi Selatan yang 
diukur dummy wilayah Kabupaten Barru bernilai 1 dan wilayah kabupaten 
lainnya bernilai 0. Kemudian dummy wilayah Kabupaten Jeneponto bernilai 1 dan  
bernilai 0 untuk kabupaten lainnya. Sedangkan dummy wilayah Sinjai sebagai 
wilayah pembanding. 
E.  Model Analisis Data  
1. Pengujian Hipotesis Tujuan Penelitian 
Pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga rill ikan 
laut segar (kembung, lemuru, dan layang) pada gabungan 3 (tiga) kabupaten Sulawesi 
Selatan (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) dengan persamaan multiple linear 
regression dengan model panel data pada metode fixed effect sebagai  berikut : 
LnPKmbngit    =   Ln β0  + β1 LnPLmrtit  + β2 LnPLyngtit + β3 LnPKmbng(it-1)   
     +   β4 LnIPkptit   +  δ1 DmWKBi   +  δ2DmWKJi   
     + e1it ........................................................................  (III.1) 
 







           +  β9 LnIPkptit   +  δ3 DmWKBi   +  δ4DmWKJi  + 
                 e2it  ……………………………………………............ (III.2) 
LnPLyngit  =  Ln β10   +  β11 LnPKmbngit  + β12 LnPLmrit  +   
    β13 LnPLyng(it-1)  + β14 LnIPkptit  +  δ5 DmWKBi   
      + δ6DmPKJi  +  e3it   …………………………….......  (III.3) 
 
Keterangan  : 
PKmbngit : harga rill kembung, tahun ke-t (Rp) 
PTmbngit : harga rill tembang, tahun ke-t (Rp) 
PLyngit : harga rill layang, tahun ke-t (Rp) 
β0, β5, dan β10 :  intercept/konstanta  
β1,…,β4, β6,…,β9, dan β11,…,β14  : koefisien regresi variabel bebas  
δ1, …, δ6  : koefisien regresi variabel dummy 
PKmbng(it-1) : harga rill kembung waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
PTmbng(it-1) : harga rill tembang waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
PLyng(it-1) : harga rill layang waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
IPkptt  : pendapatan kapita, tahun ke-t (Rp) 
DmWKB : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk lainnya 
DmWKJ : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0, untuk lainnya 
e1it, e2it, dan e3it : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
t    : time series (tahun=> t = 1, 2, ..., n) 
i  : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
2. Uji Asumsi Klasik (Multikolinearitas dan Autokorelasi) 
Pengujian multikolinearitas digunakan pada tujuan penelitian pertama dan 
kedua. Farrar dan Glauber (1967:97) mengemukakan bahwa multikolinearitas 
(multicollinearity) atau kolinearitas ganda merupakan kejadian yang menginformasi-
kan terjadinya hubungan antara variabel-variabel bebas yang terdapat dalam model.  
Masalah utama timbulnya multikolinearitas karena jumlah sampel atau 
observasi yang sedikit (Hartono, 2002:21). Kemudian penyimpangan asumsi klasik 
dapat dideteksi dengan berbagai cara melihat hasil koefisien korelasi antar variabel 







inflation factor (VIF), tolerance (TOL) serta dengan eigenvalues dan conditional 
index (CI) (Gujarati, 2004:351).  
Penelitian ini menggunakan VIF yang terdapat pada program statistical 
program for service solution (SPSS) statistics 21. Menurut  Gujarati (2004:351) 
dirumuskan sebagai berikut : 
          1 
VIF  = ------------ .................................................................................  (III.4) 
      1 – R2j  
R2j diperoleh dari regresi auxilary antara variabel independen (Widarjono, 
2005:118) atau koefisien determinasi antara variabel bebas ke-j dengan variabel bebas 
lainnya (Nachrowi dan Usman, 2006:101). Selanjutnya jika nilai VIF lebih kecil dari 
10 maka tidak terdapat multikolinearitas.  
Tindakan perbaikan multikolinearitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
yaitu mengeluarkan salah satu variabel yang berkorelasi tetapi perlu memper-
hitungkan bias spesifikasi dalam model (Gujarati, 1978:169).  Cara lain menambah 
jumlah sampel (Gujarati, 1978:169), transformasi dalam bentuk Ln (Nachrowi dan 
Usaman, 2006:100) dan menambah variabel dummy.  
Adanya multikolinearitas estimator masih tetap BLUE (Gujarati, 2004:351) 
sehingga dapat pula dilakukan tanpa adanya perbaikan karena estimator BLUE 
sehingga tidak memerlukan asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen 
(Widarjono, 2005:120). Selanjutnya menurut Widarjono (2005:122) bahwa asumsi 







(homokedastisitas) dan tidak adanya korelasi atau hubungan antara variabel gangguan 
satu observasi dengan variabel gangguan observasi lainya yang disebut non-
autokorelasi. 
Pengujian autokorelasi digunakan pada tujuan penelitian pertama. 
Autokorelasi (autocorrelation) atau serial korelasi merupakan korelasi antara variabel 
atau sampel satu dengan sampel lainnya atau μt dengan μt-1 (Gujarati, 1978:201) atau 
kesalahan random observasi lainnya  pada anggota sampel yang diurutkan menurut 
runtun waktu (time series) dengan persamaan sebagai berikut : 
 μt  = ρμt -1  + vt …………………………………………..................…. (III.5) 
Adanya autokorelasi menyebabkan estimator dari persamaan regresi tidak 
efisien dan tidak konsisten walaupun unbiased (Gujarati, 1978:201). Selanjutnya 
menurut Gujarati (1978:2001) penyimpangan asumsi klasik jika non-autokorelasi 
dilambangkan sebagai berikut : 
E (ui,uj)  =  0  ............................................................................................ (III.6)  
sedangkan adanya autokorelasi dilambangkan  
E (ui,uj)  ≠  0 ............................................................................................  (III.7) 
Dengan hipotesis :  
H0   :     =  0,  artinya non-autokorelasi 
H1   :       0,  artinya terdapat autokorelasi 
(Johnston, 1984:314 dan Kanji, 1993:145) 
Pengujian adanya autokorelasi dapat dilakukan dengan metode durbin watson 
(DW) test (Koutsoyiannis, 1977:212; Johnston, 1984:314; dan Greene, 1990:423), 







          n  
                (μt - μt-1)2  
     t=2   
DW  = --------------------  …………………............................................ (III.8) 
           
n  
        μt2  
                          t=1  
di mana :  
μt    : gangguan stokastik ket  
μt-1  : gangguan stokastik ke t-1      
 Jika DW  > dL, maka tidak ada autokorelasi; Jika DW  < dL, maka ada 
autokorelasi positif; ka DW  > 4 - dL, maka ada autokorelasi negatif; Jika  dL < DW < 
du, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/ tidak meyakinkan; dan Jika  4 - du <   
DW < 4 - dl, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/tidak meyakinkan. Kemudian 
Masalah autokorelasi dapat pula terjadi jika R2 lebih besar dari nilai DW.  
3. Pengukuran Ketepatan Model  
Ketepatan atau kesesuaian model (goodness of fit) dilakukan dihitung melalui 
R2 dan Adjusted R2. Pada R2 diartikan besarnya persentase sumbangan variabel bebas 
(X) terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas (Y) sedangkan lainnya 
merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk dalam model, atau 
menurut Johnston (1984:25) untuk mengukur proporsi (bagian) atau persentase total 
variasi dalam Y yang dapat dijelaskan oleh X dalam model regresi. Menurut Greene 
(1990 :192) dirumuskan sebagai berikut : 
 ESS           
R2   =  ----------  .......................................................................................  (III.9) 











         RSS           
R2   =  1  -  ----------  ..............................................................................  (III.10) 
              TSS         
       
di mana  
R2  :  koefisien determinasi  
ESS :  explained sum of square (jumlah kuadrat dapat dijelaskan) = ∑ (Ŷ - Y)2 
TSS :  total sum of square (total jumlah kuadrat) = ∑ (Y - Y)2 
RSS :  residual  sum of square (residual jumlah kuatdar tidak dapat   
              dijelaskan) = ∑ (Y - Ŷ)2 
Nilai R2 selalu meningkat dengan bertambahnya variabel independen dari 
suatu model, hal tersebut menjadi kelemahan R2 (Gujarati, 1978:101). Selanjutnya 
menurut Gujarati (1978:102) Untuk mengatasi hal tersebut dipergunakan yang R2 
disesuaikan (adjusted R2) sehingga dapat menghindari terjadinya bias terhadap 
variabel independen yang dimasukkan dalam model. Menurut Johnston (1984:177), 
Greene (1990:193), dan Gujarati (2004:85) dirumuskan sebagai berikut : 
               (n - 1) 
Adjusted R2   =  1 – (1 - R2)  ----------- …………………......................  (III.11) 
                                          (k - 1)    
 
di mana : 
Adjusted R2  :  koefisien determinasi yang disesuaikan 
k   :  jumlah variabel tidak termasuk intercep 
n    :  jumlah sampel  
 
4. Pengujian HIpotesis Uji F dan t 
Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan uji-F dengan tingkat kepercayaan tertentu, yang menurut Gujarati 







                       ESS/ (k - 1)      
F hit   =  -----------------  ................................................................  (III.12) 
                    RSS/ (n – k)    
 
            F tabel       =  (k - 1) : (n - k) ;   
 
di mana : 
      : tingkat signifikansi atau kesalahan tertentu 
Selanjutnya pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial) 
digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan tertentu. Menurut Gujarati (1978:74) 
dengan rumus : 
                        βi   
t hit  =  -------   …...............…......………………………………........... (III.13)           
             Sβi 
t tabel =  (n - k) ; /2  
di mana : 
i :  koefisien regresi ke-i   
Si :  kesalahan standar koefisien regresi ke-i 
Pengujian hipotesis keseimbangan harga dinamis jangka panjang di Sulawesi 
Selatan. digunakan dengan persamaan multiple regression. Kemudian model tersebut 
akan diuji apakah sesuai dengan asumsi klasik serta ketepatan model serta uji 
hipotesis dengan uji-F dan uji-t. 
Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan uji-F dengan hipotesis :   
H0 : β i1 = β i2 ...βn =  0, berarti tidak terdapat pengaruh variabel independen ke-i 
secara bersama-sama terhadap fluktuasi harga ikan laut segar 
H 1 : minimal salah satu   0, berarti terdapat pengaruh variabel independen ke-i 







Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak dan menerima H1 yang berarti 
variabel independen ke-i secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap fluktuasi 
harga ikan laut segar, sebaliknya jika F-hitung ≤ F-tabel, maka H0 diterima dan 
menolak H1 yang berarti variabel independen ke-i secara bersama-sama tidak 
berpengaruh nyata terhadap fluktuasi harga ikan laut segar. 
Kemudian koefisien regresi secara parsial digunakan uji-t dengan hipotesis  :  
H0  :  β i  =  0,  berarti  tidak terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara 
individu terhadap fluktuasi harga ikan laut segar 
H1 :  β i    0,  berarti  terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara individu 
terhadap fluktuasi harga ikan laut segar 
Kaidah pengujian uji parsial, jika t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak dan 
menerima H1 yang berarti variabel independen ke-i secara individu berpengaruh 
nyata terhadap fluktuasi harga ikan laut segar, sedangkan jika t-hitung  ≤  t-tabel, 
maka H0 diterima dan menolak H1 yang berarti variabel independen ke-i secara 













BAB V  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Luas Wilayah  
Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan mempunyai luas daerah 46.108,55 km2 
terdiri dari 3 kota, 20 kabupaten, 296 kecamatan, dan 2.884 desa/kelurahan                
(Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2013:20-22). Menurut Dinas Kelautan                
dan Perikanan Sulawesi Selatan (2013:4) dari 23 kabupaten/kota terdapat 18 
kabupaten/kota memiliki pantai. Sedangkan kabupaten terluas adalah Kabupaten 
Luwu Utara 7.502,68 km2 dengan persentase terhadap luas dari propinsi Sulawesi 
Selatan  sebesar 16,48 persen, sedangkan terkecil adalah Kota Pare-Pare 99,33 km2 
sebesar 0,22 persen. 
Merujuk pada wilayah penelitian, Kabupaten Barru merupakan salah satu 
kabupaten terluas di Sulawesi Selatan dibandingkan Kabupaten Jeneponto dan Sinjai 
dengan luas daerah 1.174,72 km2 dengan persentase terhadap luas dari Sulawesi 
Selatan 2,56 persen. Sedangkan Kabupaten Sinjai dan Jeneponto masing-masing 
memiliki luas 819,96 km2  (1,80 persen) dan 740,31 km2 (1,65 persen) (Tabel IV.1). 
Walaupun Kabupaten Barru mempunyai wilayah lebih luas dibandingkan 
kabupaten jeneponto dan Sinjai, akan tetapi Kabupaten Barru hanya memiliki                      
7 kecamatan dibandingkan dengan kabupaten Jeneponto 11 kecamatan dan Sinjai 9 







desa/kelurahan terbanyak, yaitu 113. Sedangkan Kabupaten Sinjai dan Barru masing-
masing sebanyak 80 dan 54 desa/kelurahan.  
Tabel V.1. Luas Wilayah Penelitian pada Kabupaten, Kecamatan, dan Kelurahan  
      di Sulawesi Selatan  










Total 2.735,64 100,00 
Sumber : Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai, 2015 
Pada masing-masing kabupaten tersebut, Kabupaten Jeneponto memiliki 
pantai terbanyak pada kecamatannya dan garis pantai terpanjang, yaitu 7 kecamatan 
(25,93 persen) dan panjang garis pantainya seluas 114 km. Dibandingkan Kabupaten 
Barru (25,93 persen) dan Sinjai (33,33 persen) masing-masing hanya memiliki 4 
kecamatan dengan panjang garis pantai  78 km dan 28 km (Tabel IV. 2). Kemudian 
Kabupaten Sinjai dengan garis pantai sepanjang 28 km terdiri atas wilayah pantai 
daratan sepanjang 17 km dan wilayah kepulauan sepanjang 11 km.  
Tabel V.2.  Kecamatan dan Kelurahan yang  Memiliki Pantai dari Kabupaten  
       Sampel di Wilayah Pesisir Pantai Sulawesi Selatan  













Total 27 100,00 
Sumber : Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai Serta Dinas Perikanan dan 
                Kelautan Sulawesi Selatan, 2015 
Pada 7 kecamatan tersebut, meliputi Kecamatan Bangkala, Bangkala Barat, 
Tamalatea, Binamu, Batang, Arungkeke, dan Tarowang. Kemudian 4 kecamatan 







Mallusetasi, dan Balusu. Kemudian 4 kecamatan lainnya, yang terdapat di Kabupaten 
Sinjai meliputi Sinjai Utara, Pulau-pulau Sembilan, Tellu Limpoe, dan Sinjai Timur. 
2. Batas Adminsitrasi 
Batas wilayah administrasi Kabupaten Barru adalah sebelah utara berbatasan 
langsung dengan Kota Pare-Pare, sebelah timur  berbatasan  Kabupaten Soppeng dan 
Bone, sebelah Selatan berbatasan Kabupaten Pangkep, serta sebelah barat berbatasan  
Selat Makassar (Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2015:19). Kabupaten 
Jeneponto, yaitu sebelah utara  berbatasan Kabupaten Gowa dan Takalar, sebelah 
timur berbatasan Kabupaten Bantaeng, sebelah selatan berbatasan Laut Flores, dan 
sebelah barat berbatasan Kabupaten Takalar (Biro Pusat Statstik Kabupaten 
Jeneponto 2015:29). Sedangkan Kabupaten Sinjai, yaitu  sebelah utara  berbatasan 
Kabupaten Bone, sebelah timur  berbatasan Teluk Bone, sebelah selatan berbatasan 
Kabupaten Bulukumba, dan sebelah barat  berbatasan Kabupaten Gowa (Biro Pusat 
Statstik Kabupaten Sinjai, 2015:25).  
Kecamatan Barru yang berbatasan langsung dengan Selat Makassar pada batas 
adminsitrasi sebelah Barat, sebelah timur Kecamatan tersebut berbatasan dengan 
Kabupaten Soppeng, sebelah selatan berbatasan Kecamatan Tanete Rilau, dan sebelah 
barat berbatasan Selat Makassar. Kemudian sebelah utara Kecamatan Binamu 
berbatasan dengan Kecamatan Turatea, sebelah timur berbatasan Kecamatan Batang 
dan Arungkeke, sebelah selatan berbatasan Laut Flores, serta sebelah barat  







utara berbatasan Kabupaten Bone, sebelah timur  berbatasan Kecamatan Bulupuddo, 
sebelah selatan berbatasan Kecamatan Sinjai Timur dan Sinjai Barat, serta sebelah 
barat  berbatasan Teluk Bone dan Kecamatan Pulau-pulau Sembilan. 
3. Curah Hujan  
Umumnya Propinsi Sulawesi Selatan dan khususnya Kabupaten Barru, 
Jeneponto, dan Sinjai setiap tahunnya memiliki musim hujan dan musim kemarau 
yang jelas (Tabel  V. 3). Musim hujan terjadi bulan Oktober s.d. Maret, yaitu angin 
bertiup dari arah barat dan musim kemarau terjadi bulan April s.d. September, angin 
bertiup dari arah timur untuk Kabupaten Barru. Total hujan selama setahun sebanyak 
113 hari dengan jumlah curah hujan sebesar 5.252 mm per tahun.  
Tabel V. 3. Musim Hujan dan Musim Kemarau Kabupaten Barru, Jeneponto, dan  
                 Sinjai di Propinsi Sulawesi Selatan  




Oktober s.d. Maret 
November s.d. Mei 
April s.d. Oktober 
April s.d. September 
Mei s.d. Oktober 
Oktober s.d. April 
Sumber : Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai, 2015 
Kabupaten Jeneponto setiap musim penghujan terjadi antara bulan November 
s.d. April, dengan curah hujan tertinggi bulan Januari. Musim kemarau terjadi antara 
bulan Mei s.d. Oktober, dengan curah hujan terendah bulan Agustus. Umumnya di 
daerah ini curah hujannya tidak merata, hal ini menimbulkan adanya wilayah daerah 
basah dan wilayah semi kering. Curah hujan terendah atau terkering terjadi pada 
Bulan Juni, Agustus, September dan Oktober. Curah hujannya merupakan paling 







Musim penghujan di Kabupaten Sinjai terjadi bulan April s.d. Oktober, dan 
musim kemarau yang berlangsung bulan Oktober s.d. April. Curah hujannya berkisar 
antara  2.000 s.d. 4.000  mm per tahun, dengan hari hujan yang bervariasi antara 100 
sampai dengan 160 hari hujan per tahun. Untuk Tipe iklimnya  yang terjadi yaitu : (1) 
Zona dengan iklim tipe B2 , bulan basah berlangsung selama 7 s.d. 9 bulan berturut-
turut, sedangkan bulan kering berlangsung 2 s.d. 4 bulan sepanjang tahun. 
Penyebarannya meliputi sebagian besar wilayah Kecamatan Sinjai Timur dan Sinjai 
Selatan; (2) Zona iklim tipe C2, dicirikan dengan adanya bulan basah yang 
berlangsung antara 5 s.d. 6 bulan, sedangkan bulan keringnya berlangsung selama  3 
s.d 5 bulan sepanjang tahun.  
4. Suhu dan Angin laut 
Secara umum suhu permukaan laut (SPL) Indonesia berkisar antara 19 °C s.d. 
28 °C (Dahuri dkk, 2001:37). Pada suhu permukaan laut di Sulawesi Selatan rata-rata 
27°C per tahun sedangkan suhu maksimum dan minimum perairan laut masing-
masing 32°C dan 24°C per tahun  (Badan Meteorologi dan Geofisika Makassar, 
2006:17).  
Menurut Syamsuddin (2003:1) antara suhu 25°C s.d. 27°C merupakan suhu 
paling ideal tumbuhnya zat hara sebagai tempat berkumpulnya ikan yang terjadi saat 
musim timur yang disebut fenomena up-welling (proses kenaikan air). Suhu 
permukaan air laut dapat dilihat dari fenomena oseanografi seperti up-welling, front, 







merupakan perairan subur, khusus ikan pelagis cenderung bermigrasi keperairan 
subur.  
Proses upwelling terjadi saat penurunan suhu permukaan air laut dan 
tingginya kandungan hara sehingga meningkatkan produktivitas fitoplankton 
(Syamsuddin, 2003:4) atau naiknya massa air laut dari lapisan bawah yang kaya zat 
hara ke permukaan (dari kedalaman 150 s.d. 200 meter) sehingga menyuburkan 
kawasan permukaan laut (Dahuri dkk, 2001:55). Menurut Widodo dan Suadi 
(2006:28) massa air yang naik merupakan massa air yang kaya dengan larutan 
nutrien, seperti nitrat dan fosfat mengandung banyak fitoplanton. 
Kecepatan angin laut pada perairan laut yang berbatasan dengan Sulawesi 
Selatan tahun 2006 rata-rata 4,2 knot per jam dengan kecepatan maksimumnya 24,9 
knot per jam (Badan Meteorologi dan Geofisika Makassar, 2006:14). Kecepatan 
angin laut dapat memacu tinggi gelombang laut, sedangkan angin terjadi karena 
perbedaan tekanan usara atau suhu udara (Rahman, 2008:2).  
Menurut Watt dan Wilson (1990:22) daerah pantai sering mengalami angin 
darat dan angin laut yang membentuk sirkulasi udara lokal yang mempengaruhi 
daerah sekitarnya sampai 30 km atau 20 mil. Selanjutnya Syamsuddin (2003:1) 
mengemukakan angin laut terjadi siang hari, yaitu angin bertiup dari laut ke darat 
sedangkan angin bertiup dari darat ke laut terjadi malam hari disebut angin darat 
keadaan ini selalu dimanfaatkan oleh nelayan tradisional dengan perahu layar dalam 







Rata-rata kecepatan angin laut antara 5 s.d. 10 knot/jam sebanding dengan 10 
s.d. 20 km/jam tinggi gelombang lautnya berkisar 0,5 s.d. 1 meter, hal ini masih 
normal dan tidak membahayakan nelayan, sedangkan kecepatan angin laut  30 s.d. 40 
knot/jam gelombang lautnya dapat mencapai lebih 2 meter yang dikenal dengan 
musim barat, sedangkan kondisi 5 knot per jam berlangsung pada musim kemarau 
dari Juli s.d. November atau angin timur, sedangkan angin justru lebih kencang pada 
musim pancaroba Desember s.d. Januari (Rahman, 2008:4).  
Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai (2006:39, 45, dan 
33) bahwa rata-rata dalam setahun pada 3 wilayah pesisir pantai Sulawesi Selatan, 
musim barat terjadi selama 4 s.d. 5 bulan, sedangkan musim penangkapan terjadi 4 
bulan, serta musim timur terjadi 3 bulan selama setahun (Tabel IV. 4).   
Tabel V.4. Musim Barat dan Timur serta Musim penangkapan wilayah perairan  
      Selat Makassar Pesisir Barat Kabupaten Barru, Laut Flores Pesisir  
      Selatan Jeneponto, dan Teluk Bone Pesisir Timur Sinjai di Sulawesi  
      Selatan 
Perairan / 
Kabupaten 
Musim Barat Musim Timur Musim Penangkapan 
-  S. Makassar/  
   Barru 
- Awal November   
  s.d. akhir Februari 
- Awal Maret s.d.  
  akhir   Juni 
- Akhir Juli s.d.   
   akhir Oktober 
-  L. Flores/  
   Jeneponto 
- Awal Februari s.d.  
  akhir Juni 
- Awal Juli  s.d.  
  akhir September 
- Awal Oktober s.d.  
   pertengahan Januari 
- T. Bone/  
   Sinjai 
- Akhir Januari s.d.  
  akhir Mei 
- Awal Juni s.d. awal  
  September 
- Akhir September  s.d.  
  pertengahan Januari 
Sumber :  Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai, 2015 
Fenomena musim barat dan timur terjadi saat angin laut bertiup kencang 
(Mulyadi, 2005:152) disebabkan oleh iklim musim dingin asia atau disebut angin 
barat, sedangkan musim timur  terjadi saat gelombang laut stabil dan perairan agak 







B. Faktor-faktor yang mempengaruhi Fluktuasi Harga Ikan Laut Segar 
Hasil estimasi analisis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan 
laut segar (kembung, tembang, dan layang) di Sulawesi Selatan, yaitu gabungan 3 
(tiga) Kabupaten, yaitu  Barru, Jeneponto dan Sinjai harga menggunakan pengujian 
asumsi klasik multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil uji multikolinearitas dengan 
metode Variance Infloation Factor (VIF) secara umum menunjukkan harga rill ikan 
laut segar (kembung, lemuru, dan layang), harga rill waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) tidak 
mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF 
lebih kecil dari 10  (Tabel V.5). 
Jika terjadinya kolinearitas ganda tersebut tidak dilakukan adanya perbaikan 
atau diabaikan. Menurut Gujarati (2004:351) dan Widarjono (2005:119) adanya 
multikolinearitas dapat pula dilakukan tanpa perbaikan karena estimator masih tetap 
BLUE sehingga tidak memerlukan asumsi tidak adanya korelasi antar variabel 
independen. Asumsi estimator BLUE adalah selain variabel gangguan tetap konstan 
(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel gangguan satu 
dengan variabel gangguan lainnya (non-autokorelasi) (Widarjono, 2005:122) 










Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) tidak 
mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel V.5.). Selanjutnya pada pengukuran 
ketepatan model atau kesesuaian model (goodness of fit) dari nilai adjusted R2 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi fluktuasi harga ikan laut segar 
berupa kembung, lemuru, dan layang di Sulawesi Selatan yang disajikan dapat 
masing-masing menjelaskan sebesar 68,3 persen (kembung); 55,5 persen (lemuru); 
dan 68,6 persen (layang) dari variasi untuk penawaran ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan sedangkan sisanya masing-maing sebesar 31,7 persen; 44,5 persen; dan 31,4 
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
Selanjutnya hasil uji-F masing-masing sebesar 21,810 (kembung); 13,042 
(lemuru); dan 22,167 (layang) menunjukkan bahwa harga rill ikan laut segar,  harga 
rill ikan laut segar waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah di 
Sulawesi Selatan secara signifikan berpengaruh secara bersama-sama (simultan)  
pada tingkat  kesalahan 1 persen atau tingkat kepercayaan 99 persen (Tabel V.5). 
Selanjutnya pengaruh secara individu berdasarkan uji-t dari masing-masing variabel 
independen terhadap penawaran ikan laut segar di Sulawesi Selatan menggunakan 
nilai koefisien regresi.  
Pada fungsi fluktuasi harga ikan kembung, yaitu variabel harga rill ikan 
lemuru, harga rill ikan layang, harga rill ikan kembung waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedaan wilayah (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) berpengaruh 







Selanjutnya fluktuasi harga lemuru, yaitu variabel harga rill kembung, harga rill 
layang, harga rill lemuru waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi harga lemuru segar di Sulawesi Selatan. 
Lain halnya fluktuasi harga layang, yaitu variabel harga rill ikan kembung, harga rill 
lemuru, harga rill layang waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi harga layang segar di Sulawesi Selatan 
Tabel V.5. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Fluktuasi Harga Ikan Laut  





Kembung Lemuru Layang 
Koef. () t 
 hitung 
Koef. () t  
hitung 
Koef. () t  
hitung 
Harga rill kembung  
Harga rill lemuru  
Harga rill layang  
Harga rill kembung waktu lalu 
Harga rill lemuru waktu lalu 
Harga rill layang waktu lalu 
Pendapatan per kapita  
Dummy Kabupaten Barru 
































































Konstanta/ intersep 38,848*** 3,376 -4,843 -0,191 -21,715** -2,108 
F hitung 21,810 13,042 22,167 
Adjusted R2 0,683 0,555 0,686 
Durbin Watson (DW) 1,810 1,972 1,815 
n 59 59 59 
Sumber : Analisis Data Sekunder Setelah diolah, 2016 
Keterangan  :    ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 persen  (0,01), atau   
                                       tingkat kepercayaan  99 persen     
             **  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen  (0,05), atau   
                        tingkat kepercayaan  95 persen                                           
               *  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 persen  (0,10), atau  
                       tingkat kepercayaan 90 persen                                        
                                               ns  =  Tidak signifikan 









Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel V.5) maka dihasilkan persamaan 
regresi berikut : 
LnPKmbngit    =   Ln38,848 - 0,398  LnPLmrtit + 0,078 LnPLyngtit +  
     0,412 LnPKmbng(it-1) - 3,469 LnIPkptit  - 48,047 DmWKBi     
     - 45,402DmWKJi  + e1it ..............................................  (V.1) 
 
LnPLmrit    =  Ln - 4,843  +  0,405 LnPKmbngit  +  1,061 LnPLyngtit   
+ 0,191 LnLmr(it-1)  + 9,708  LnIPkptit  + 37,238 DmWPKBi        
- 5,743DmWPKJi  +  e2it  …….………..………......... (V.2) 
 
LnPLyngit  =  Ln -21,715 +  0,320 LnPKmbngit  + 0,159LnPLmrit  +   
    0,173LnPLyng(it-1)  +  1,692 LnIPkptit  +  34,918 DmWPKBi   
      + 44,089DmWPKJi  +  e3it   ………….………….......  (V.3) 
 
  Dari persamaan (V.1), (V.2) dan (V.3) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam bentuk persamaan fungsi pangkat dengan meng-anti Ln kan sebagai 
berikut : 
PKmbngit    =   Anti Ln 38,848   PLmrtit
-0,398   PLyngtit
0,078  PKmbng(it-1)
0,412
    
     IPkptit
-3,469
   DmWKBi
-48,047
   DmWKJi
- 45,402
  
e1it  …...  (V.4) 
 
  =   …………..   PLmrtit-0,398   PLyngtit0,078  PKmbng(it-1)0,412    
     IPkptit
-3,469
   DmWKBi
-48,047
   DmWKJi
- 45,402
  
e1it  .......  (V.5) 
 
PLmrit    =  Anti Ln -4,843   PKmbngit
0,405
   PLyngtit
1,061  Lmr(it-1)
0,191
       
Pkptit
9,708  DmWKBi
37,238   DmWKJi
-5,743  e2it  …........... (V.6) 
 
    =  ……………..   PKmbngit0,405   PLyngtit1,061  Lmr(it-1)0,191       
Pkptit
9,708 Dm WKBi
37,238   DmWKJi
-5,743  e2it  …........... (V.7) 
           
LnPLyngit  =  Anti Ln -21,715   PKmbngit0,320
    PLmrit0,159  PLyng(it-1) 0,173     
    IPkptit1,692    DmWKBi 34,918 DmWPKJi44,089  
e3it
   ….......  (V.8) 
 
  =  ……………..   PKmbngit0,320    PLmrit0,159  PLyng(it-1) 0,173     
    IPkptit1,692    DmWKBi 34,918 DmWPKJi44,089  
e3it








Nilai intersep/ konstanta sebesar 38,848 pada fungsi fluktuasi harga kembung 
di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill ikan 
lemuru,  harga rill ikan tembang, harga rill ikan kembung waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedaan wilayah) maka nilai intersep/ konstantanya naik masing-
masing sebesar 38,848.   
Lain halnya nilai intersep sebesar -4,843 pada fungsi fluktuasi harga lemuru di 
Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill ikan 
kembung,  harga rill ikan layang, harga rill ikan lemuru waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedaan wilayah) maka nilai intersep/ konstantanya turun masing-
masing sebesar lemuru.   
Begitu pula pada fungsi fluktuasi harga layang di Sulawesi Selatan dengan 
nilai intersep sebesar -21,715 menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga 
rill ikan kembung, harga rill ikan lemuru, harga rill ikan layang waktu lalu, 
pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah) nilai konstantanya turun masing-
masing sebesar 21,715.  
a. Harga Ikan Laut Segar 
Pada fungsi harga rill ikan kembung di Sulawesi Selatan, variabel harga rill 
ikan lemuru berpengaruh signifikan positif terhadap harga rill ikan kembung 
Sulawesi Selatan pada tingkat kesalahan 1 persen atau kepercayaan 99 persen, artinya 







dinamis ikan kembung sebesar Rp 0,398 (Tabel V.5),  sedangkan pengaruh harga 
layang terhadap perubahan harga kembung tidak signifikan.  
Secara empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa setiap kenaikan 
rata-rata harga lemuru sebesar Rp 4.138,04 (dari tahun 1996 s.d. 2015) maka akan 
meningkatkan harga kembung sebesar Rp 5.138,60. 
Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan, yaitu negatif yang dapat diartikan  
bahwa kenaikan harga ikan lemuru maka harga ikan kembung turun, walaupun 
demikian perubahan harga pada jenis konsumsi di Sulawesi Selatan maka 
kecenderungannya  tidak mengalami perubahan konsumsi ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan.   
Fungsi harga rill lemuru di Sulawesi Selatan, dalam hal ini variabel harga rill 
layang terhadap harga rill lemuru berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat 
kesalahan 1 persen atau kepercayaan 99 persen, artinya setiap kenaikan harga layang 
sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan perubahan harga ikan lemuru sebesar            
Rp 1,061 (Tabel V.1),  sedangkan pengaruh harga rill kembung terhadap perubahan 
harga lemuru tidak signifikan.  
Harga rill tembang tidak berpengaruh signifikan terhadap keseimbangan harga 
rill ikan lemuru di Sulawesi Selatan, hal ini dapat terjadi karena pembeli 
(pedagang/konsumen) merubah seleranya beralih ke jenis ikan lainnya, walaupun 







Secara empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa setiap kenaikan 
rata-rata harga layang sebesar Rp 4130.57 (dari tahun 1996 s.d. 2015) maka akan 
meningkatkan harga lemuru sebesar Rp 4138.04. 
Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan, seperti halnya kenaikan harga 
lemuru terhadap harga kembung, yaitu negatif yang dapat diartikan  bahwa kenaikan 
harga ikan layang maka harga ikan lemuru turun,  walaupun demikian perubahan 
harga pada jenis konsumsi di Sulawesi Selatan maka kecenderungannya  tidak 
mengalami perubahan konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Selatan.   
Lain halnya fungsi harga rill ikan layang di Sulawesi Selatan dipengaruhi secara 
signifikan oleh harga kembung dan harga lemuru pada tingkat kesalahan 1 persen 
atau tingkat kepercayaan 99 persen. Artinya setiap kenaikan   harga sebesar   Rp 1 
maka akan meningkatkan harga rill layang masing-masing sebesar Rp 0,32 dan Rp 0,15   
Secara empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa setiap 
kenaikan rata-rata harga lemuru sebesar Rp 4.138,04 dan harga kembung sebesar 
5.138,60 dari tahun 1991 s.d. 2015 maka harga ikan layang meningkat sebesar 
4.130,57. Hal ini pula tidak sesuai dengan tanda harapan negatif, walaupun demikian 
konsumsi ikan di Sulawesi Selatan cenderung tidak mengalami perubahan walau pun 
terjadi kenaikan harga dan perubahan konsumsi jenis ikan, karena ikan laut 









b. Harga Ikan Laut Segar Waktu Lalu 
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga rill ikan kembung di Sulawesi 
Selatan, dalam hal ini adalah variabel harga rill ikan kembung waktu lalu  
berpengaruh signifikan positif terhadap harga rill ikan kembung waktu sekarang di  
Sulawesi Selatan pada tingkat kesalahan 1 persen atau kepercayaan 99 persen. 
Artinya setiap kenaikan harga kembung sebesar Rp 1 waktu lalu maka harga ikan 
kembung waktu sekarang sebesar Rp 0,412 ditentukan berdasarkan perubahan harga 
waktu lalu. Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu setiap keputusan 
produsen dari penentuan harga ikan kembung segar di Sulawesi Selatan waktu 
sekarang  dipengaruhi atau dengan melihat harga ikan kembung waktu lalu.   
Begitu pula halnya variabel harga rill ikan lemuru dan ikan layang waktu lalu  
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap harga ikan lemuru dan layang di 
Sulawesi Selatan waktu sekarang masing-masing pada tingkat kesalahan 10 persen 
atau kepercayaan 90 persen.  
Artinya setiap kenaikan harga lemuru dan layang masing-masing Rp 1 pada 
waktu lalu maka harga ikan lemuru dan layang waktu sekarang sebesar Rp 0,191 dan 
Rp 0,173 yang ditentukan berdasarkan perubahan harga waktu lalu. Hal ini telah 
sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu setiap keputusan dari penentuan masing-
masing dari harga ikan lemuru dan kembung segar di Sulawesi Selatan waktu 
sekarang  dipengaruhi atau dengan melihat masing-masing harga ikan lemuru dan 







c. Pendapatan Per Kapita 
Pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan mempengaruhi harga rill ikan 
laut segar khususnya layang segar secara positif dan signifikan pada tingkat kesalahan 
5 persen atau tingkat kepercayaan 95 persen, artinya setiap kenaikan pendapatan per 
kapita sebesar 1 rupiah maka harga rill ikan layang meningkat sebesar Rp 1,692 
ataupun secara empiris dengan menggunakan data dari tahun 1996 s.d. 2015 
menemukan bahwa setiap kenaikan rata-rata pendapatan per kapita masyarakat 
Sulawesi Selatan sebesar 3.986.219,48 maka akan meningkatkan harga aktual ikan 
layang sebesar Rp 4.130,57.  
Pengaruh secara positif telah sesuai dengan tanda harapan. Pengaruh positif 
dapat terjadi jika pendapatan per kapita masyarakat meningkat maka harga layang di 
Sulawesi Selatan meningkat akibat dari peningkatan permintaan ikan tersebut. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Wahyuningsih (1998:65) pendapatan per kapita 
berpengaruh positif terhadap keseimbangan harga rill ikan tongkol di tingkat 
produsen Kabupaten Gunung Kidul.  Lain halnya pengaruh negatif, yaitu jika 
pendapatan per kapita meningkat maka keseimbangan harga rill lemuru menurun. 
Menurut  Boerma (1968:23) salah satu faktor yang mempunyai pengaruh penting 
dalam konsumsi hasil perikanan adalah pendapatan. 
Pada hakikatnya keadaan dari adanya kenaikan dari peningkatan pendapatan 
per kapita masyarakat Sulawesi Selatan tidak menimbulkan perubahan permintaan 







selera dan preferensi maupun jangka panjang seperti faktor pendapatan dan jumlah 
penduduk. Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1986:59) mengemukakan adanya 
perubahan tingkat pendapatan per kapita akan mempengaruhi naik-turunnya 
permintaan hasil perikanan tangkap dalam jangka panjang.  
Lain halnya perubahan harga kembung dan harga lemuru tidak dipengaruhi 
oleh pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan. Hal ini dapat terjadi jika 
dengan adanya perubahan pendapatan per kapita masyarakat memilih jenis lainnya 
(layang) walaupun harga rill layang lebih murah karena faktor selera dan preferensi. 
Lebih lanjut Boerma (1968:30) mengemukakan tiap-tiap konsumen mempunyai 
preferensi yang berbeda-beda terhadap produk. Preferensi tersebut meliputi ras, 
agama, penduduk kota atau desa, pendidikan, dan pergaulan. 
d. Perbedaan Wilayah  
Dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan Jeneponto) berpengaruh 
nyata negatif pada tingkat kesalahan 1 persen atau kepercayaan 99 persen terhadap 
perubahan harga kembung. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu 
harga ikan kembung di Kabupaten Barru lebih rendah dari kabupaten lainnya 
(Kabupaten Jeneponto). Begitu pula jika dibandingkan antara Kabupaten Jeneponto 
lebih rendah dan Kabupaten Sinjai. Harga ikan kembung di Kabupaten Jeneponto 
lebih rendah dari  Kabupaten Sinjai. Secara empiris data antara tahun 1996 s.d. 2015 







tinggi dari Kabupaten Jeneponto 4.183,86 dan lebih rendah Kabupaten Sinjai sebesar 
Rp 5.819,53 
Selanjutnya harga layang dipengaruhi secara positif  terhadap Dummy 
perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan Jeneponto) pada tingkat kesalahan 1 persen 
atau kepercayaan 99 persen. Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu 
harga ikan layang di Kabupaten Barru lebih tinggi daripada kabupaten lainnya 
(Kabupaten Jeneponto). Begitu pula jika dibandingkan antara Kabupaten Jeneponto 
lebih tinggi dari Kabupaten Sinjai. Harga ikan kembung di Kabupaten Jeneponto 
lebih rendah dari Kabupaten Sinjai. Secara empiris data harga ikan laut segar antara 
tahun 1996 s.d. 2015 bahwa rata-rata harga layang pada Kabupaten Barru sebesar Rp 
4.004,74 lebih tinggi dari Kabupaten Jeneponto Rp 3.667,95 dan lebih rendah 
Kabupaten Sinjai sebesar Rp 4.695,89. Lain halnya harga ikan lemuru tidak 
dipengaruhi secara signifikan oleh dummy perbedaan wilayah (Kabupaten) di 
Sulawesi Selatan. Hal ini dapat terjadi karena harga ikan lemuru permintaan dan 














BAB. VI.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa secara umum harga ikan laut 
segar (gabungan jenis ikan kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan 
dipengaruhi secara positif oleh harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan 
waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedayaan wilayah, artinya setiap perubahan 
kenaikan harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedayaan wilayah maka akan terjadi kenaikan harga ikan laut segar, 
hal ini dapat terjadi karena tiap-tiap konsumen dalam hal ini masyakat Sulawesi 
Selatan mempunyai preferensi yang berbeda-beda seperti ras, agama, penduduk kota 
atau desa, pendidikan, dan pergaulannya. 
B. Saran 
Dalam rangka meningkatkan produksi hasil tangkapan dalam memenuhi 
permintaan untuk konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Selatan, maka diperlukan 
dukungan pemerintah ataupun stockholder dalam rangka meningkatkan produksi 
tangkapan untuk memenuhi permintaan dari konsumsi tersebut berupa peningkatan 
armada laut berkekuatan Grosstonase  (GT) untuk mencapai fishing ground pada 
Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) yang lebih jauh, seperti 6 s.d. 12 mil. Hal ini telah 







perikanan, yaitu revolusi biru sebagai grand strategy dalam melaksanakan 
restrukturisasi armada laut nasional untuk meningkatkan produksi tangkapan. 
Adanya mekanisme pasar ikan laut segar terhadap fungsi-fungsi pemasaran 
seperti pengangkutan atau transportasi (hingga sampai ke konsumen secara tepat 
waktu, jumlah, mutu dan harga) dan penyimpanan (cold storage atau coll box dalam 
mempertahankan kesegaran ikan) sehingga pendistribusian ikan tersebut dari pasar 
produsen sampai ke pasar konsumen tetap segar dan tidak ada yang terbuang atau 
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Lampiran 1.  Output data Fungsi Fluktuasi Harga Ikan Laut Segar di Sulawesi Selatan  
 
1. Fungsi Fluktuasi Harga Ikan Kembung di Sulawesi Selatan 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PriiKmbngt 72.7286907 47.46241163 59 
PriiLyngt 67.6969520 43.66087470 59 
PriiLmrt 135.8905110 87.10677693 59 
PriilKmbngt-1 69.4444445 44.73746882 59 
Ipkt 4038322.9630542 4572025.47272497 59 
DmKB .322 .4713 59 




 PriiKmbngt PriiLyngt PriiLmrt PriilKmbngt-1 Ipkt DmKB DmKJ 
Pearson 
Correlation 
PriiKmbngt 1.000 .365 .409 .749 .342 -.387 -.131 
PriiLyngt .365 1.000 .703 .215 .492 .032 .337 
PriiLmrt .409 .703 1.000 .293 .416 .150 .044 
PriilKmbngt-1 .749 .215 .293 1.000 .366 -.436 -.097 
Ipkt .342 .492 .416 .366 1.000 -.030 .046 
DmKB -.387 .032 .150 -.436 -.030 1.000 -.494 
DmKJ -.131 .337 .044 -.097 .046 -.494 1.000 
Sig. (1-tailed) 
PriiKmbngt . .002 .001 .000 .004 .001 .162 
PriiLyngt .002 . .000 .051 .000 .405 .005 
PriiLmrt .001 .000 . .012 .001 .128 .372 
PriilKmbngt-1 .000 .051 .012 . .002 .000 .232 
Ipkt .004 .000 .001 .002 . .411 .365 
DmKB .001 .405 .128 .000 .411 . .000 
DmKJ .162 .005 .372 .232 .365 .000 . 
N 
PriiKmbngt 59 59 59 59 59 59 59 
PriiLyngt 59 59 59 59 59 59 59 
PriiLmrt 59 59 59 59 59 59 59 
PriilKmbngt-1 59 59 59 59 59 59 59 
Ipkt 59 59 59 59 59 59 59 
DmKB 59 59 59 59 59 59 59 










a. Dependent Variable: PriiKmbngt 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .846a .716 .683 26.73053790 1.810 
a. Predictors: (Constant), DmKJ, PriiLmrt, PriilKmbngt1, Ipkt, DmKB, PriiLyngt 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 93500.344 6 15583.391 21.810 .000b 
Residual 37155.126 52 714.522   
Total 130655.470 58    
a. Dependent Variable: PriiKmbngt 









t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 38.848 11.507  3.376 .001   
PriiLyngt .398 .136 .366 2.919 .005 .347 2.879 
PriiLmrt .078 .061 .143 1.277 .207 .436 2.296 
PriilKmbngt-1 .412 .116 .388 3.542 .001 .455 2.196 
Ipkt -3.469E-007 .000 -.033 -.372 .711 .679 1.473 
DmKB -48.047 12.059 -.477 -3.984 .000 .381 2.621 
DmKJ -45.402 11.272 -.457 -4.028 .000 .425 2.351 




Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) PriiLyngt PriiLmrt PriilKmbngt-1 Ipkt DmKB DmKJ 
1 
1 4.786 1.000 .00 .00 .00 .00 .01 .00 .00 
2 1.019 2.167 .00 .00 .00 .00 .00 .15 .11 
3 .538 2.982 .00 .00 .00 .05 .18 .08 .18 
4 .349 3.701 .04 .01 .00 .11 .53 .01 .02 
5 .191 5.010 .09 .10 .27 .01 .20 .06 .06 
6 .069 8.357 .02 .78 .72 .06 .07 .01 .04 
7 .048 9.960 .84 .10 .00 .76 .01 .69 .58 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 7.2971597 164.1290131 72.7286907 40.15065249 59 
Residual -71.48451233 73.66516876 0E-8 25.31018812 59 
Std. Predicted Value -1.630 2.276 .000 1.000 59 
Std. Residual -2.674 2.756 .000 .947 59 



















 Mean Std. Deviation N 
PriiLmrt 135.89051101 87.106776927 59 
PriiKmbng 72.72869067 47.462411634 59 
PriiLyngt 67.69695201 43.660874704 59 
PriilLmrt-1 133.02964790 86.838121689 59 
Ipkt 4038322.963 4572025.4727 59 
DmKB .322 .4713 59 




 PriiLmrt PriiKmbng PriiLyngt PriilLmrt-1 Ipkt DmKB DmKJ 
Pearson 
Correlation 
PriiLmrt 1.000 .409 .703 .453 .416 .150 .044 
PriiKmbng .409 1.000 .365 .265 .342 -.387 -.131 
PriiLyngt .703 .365 1.000 .365 .492 .032 .337 
PriilLmrt-1 .453 .265 .365 1.000 .184 .016 .113 
Ipkt .416 .342 .492 .184 1.000 -.030 .046 
DmKB .150 -.387 .032 .016 -.030 1.000 -.494 
DmKJ .044 -.131 .337 .113 .046 -.494 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
PriiLmrt . .001 .000 .000 .001 .128 .372 
PriiKmbng .001 . .002 .021 .004 .001 .162 
PriiLyngt .000 .002 . .002 .000 .405 .005 
PriilLmrt-1 .000 .021 .002 . .082 .451 .196 
Ipkt .001 .004 .000 .082 . .411 .365 
DmKB .128 .001 .405 .451 .411 . .000 
DmKJ .372 .162 .005 .196 .365 .000 . 
N 
PriiLmrt 59 59 59 59 59 59 59 
PriiKmbng 59 59 59 59 59 59 59 
PriiLyngt 59 59 59 59 59 59 59 
PriilLmrt-1 59 59 59 59 59 59 59 
Ipkt 59 59 59 59 59 59 59 
DmKB 59 59 59 59 59 59 59 











a. Dependent Variable: PriiLmrt 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .775a .601 .555 58.126272765 1.972 
a. Predictors: (Constant), DmKJ, Ipkt, PriilLmrt1, PriiKmbng, PriiLyngt, DmKB 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 264389.748 6 44064.958 13.042 .000b 
Residual 175690.506 52 3378.664   
Total 440080.254 58    
a. Dependent Variable: PriiLmrt 








t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -4.843 25.358  -.191 .849   
PriiKmbng .405 .268 .221 1.509 .137 .359 2.782 
PriiLyngt 1.061 .284 .532 3.740 .000 .379 2.636 
PriilLmrt-1 .191 .097 .191 1.976 .053 .823 1.215 
Ipkt 9.708E-007 .000 .051 .493 .624 .719 1.391 
DmKB 37.238 28.136 .201 1.324 .191 .331 3.018 
DmKJ -5.743 27.870 -.031 -.206 .838 .329 3.039 




Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) PriiKmbng PriiLyngt PriilLmrt-1 Ipkt DmKB DmKJ 
1 
1 4.717 1.000 .00 .00 .00 .01 .01 .00 .00 
2 1.009 2.162 .00 .00 .00 .00 .00 .13 .08 
3 .536 2.966 .00 .04 .00 .00 .23 .07 .13 
4 .382 3.514 .01 .06 .01 .08 .49 .03 .04 
5 .186 5.037 .06 .07 .01 .91 .06 .01 .01 
6 .133 5.958 .21 .01 .50 .00 .21 .00 .02 
7 .037 11.244 .71 .82 .48 .00 .01 .76 .72 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 23.97777367 333.83819580 135.89051101 67.516249331 59 
Residual -134.161514282 151.071655273 0E-9 55.037684026 59 
Std. Predicted Value -1.658 2.932 .000 1.000 59 
Std. Residual -2.308 2.599 .000 .947 59 





















 Mean Std. Deviation N 
PriiLyngt 67.6969520 43.66087470 59 
PriiKmbngt 72.7286907 47.46241163 59 
PriiLmrt 135.8905110 87.10677693 59 
PriilLyngt-1 66.6050704 44.12670070 59 
Ipkt 4038322.963054 4572025.4727250 59 
DmKB .322 .4713 59 




 PriiLyngt PriiKmbngt PriiLmrt PriilLyngt-1 Ipkt DmKB DmKJ 
Pearson 
Correlation 
PriiLyngt 1.000 .365 .703 .614 .492 .032 .337 
PriiKmbngt .365 1.000 .409 .204 .342 -.387 -.131 
PriiLmrt .703 .409 1.000 .530 .416 .150 .044 
PriilLyngt-1 .614 .204 .530 1.000 .305 -.084 .368 
Ipkt .492 .342 .416 .305 1.000 -.030 .046 
DmKB .032 -.387 .150 -.084 -.030 1.000 -.494 
DmKJ .337 -.131 .044 .368 .046 -.494 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
PriiLyngt . .002 .000 .000 .000 .405 .005 
PriiKmbngt .002 . .001 .060 .004 .001 .162 
PriiLmrt .000 .001 . .000 .001 .128 .372 
PriilLyngt-1 .000 .060 .000 . .010 .264 .002 
Ipkt .000 .004 .001 .010 . .411 .365 
DmKB .405 .001 .128 .264 .411 . .000 
DmKJ .005 .162 .372 .002 .365 .000 . 
N 
PriiLyngt 59 59 59 59 59 59 59 
PriiKmbngt 59 59 59 59 59 59 59 
PriiLmrt 59 59 59 59 59 59 59 
PriilLyngt-1 59 59 59 59 59 59 59 
Ipkt 59 59 59 59 59 59 59 
DmKB 59 59 59 59 59 59 59 










a. Dependent Variable: PriiLyngt 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .848a .719 .686 24.44652142 1.815 
a. Predictors: (Constant), DmKJ, PriiLmrt, Ipkt, PriiKmbngt, PriilLyngt1, DmKB 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 79486.890 6 13247.815 22.167 .000b 
Residual 31076.885 52 597.632   
Total 110563.775 58    
a. Dependent Variable: PriiLyngt 








t Sig. 95.0% Confidence 
Interval for B 
Collinearity Statistics 






(Constant) -21.715 10.301  -2.108 .040 -42.386 -1.044   
PriiKmbngt .320 .105 .348 3.049 .004 .109 .530 .416 2.406 
PriiLmrt .159 .054 .317 2.949 .005 .051 .267 .469 2.134 
PriilLyngt-1 .173 .095 .175 1.831 .073 -.017 .364 .590 1.696 
Ipkt 1.692E-006 .000 .177 2.126 .038 .000 .000 .778 1.285 
DmKB 34.918 10.952 .377 3.188 .002 12.942 56.895 .387 2.585 
DmKJ 44.089 10.031 .482 4.395 .000 23.961 64.217 .449 2.226 




Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) PriiKmbngt PriiLmrt PriilLyngt-1 Ipkt DmKB DmKJ 
1 
1 4.733 1.000 .00 .00 .01 .01 .01 .00 .01 
2 1.023 2.151 .00 .00 .00 .00 .00 .15 .12 
3 .543 2.951 .00 .05 .00 .01 .21 .09 .16 
4 .354 3.656 .02 .09 .00 .00 .70 .02 .04 
5 .184 5.070 .15 .03 .15 .38 .05 .02 .08 
6 .116 6.397 .04 .00 .58 .60 .02 .00 .13 
7 .047 10.023 .79 .83 .26 .00 .01 .71 .47 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -4.9660683 168.6207733 67.6969520 37.01977327 59 
Residual -54.07894135 67.95014191 0E-8 23.14753480 59 
Std. Predicted Value -1.963 2.726 .000 1.000 59 
Std. Residual -2.212 2.780 .000 .947 59 
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ESTIMASI FLUKTUASI HARGA IKAN LAUT SEGAR                          
 
Abd. Rahim  
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Penelitian yang dilakukan di Sulawesi Selatan bertujuan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi fluktuasi harga ikan laut segar (kembung, lemuru, dan layang). Tujuan tersebut 
menggunakan metode analisis regresi berganda dan pengujian asumsi klasik (multikolinearitas dan 
autokorelasi) dengan pendekatan metode data panel dengan fixed effect dengan data runtun waktu 
tahun 1996 s.d. 2015. Hasil penelitian menemukan bahwa secara umum fluktuasi harga ikan laut segar 
(gabungan jenis ikan kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan dipengaruhi secara positif 
oleh harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan waktu lalu, pendapatan per kapita, dan 
perbedayaan wilayah, artinya setiap perubahan kenaikan harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis 
ikan waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedayaan wilayah maka akan terjadi kenaikan harga 
ikan laut segar, hal ini dapat terjadi karena tiap-tiap konsumen dalam hal ini masyakat Sulawesi 
Selatan mempunyai preferensi yang berbeda-beda seperti ras, agama, penduduk kota atau desa, 
pendidikan, dan pergaulannya. 




Research conducted in South Sulawesi aims to analyze the factors that affect the price fluctuations of 
fresh sea fish (indian mackerel, sardinella longiceps, and scads mackerel). The destination using 
multiple regression analysis and classical assumption test (multicollinearity and autocorrelation) 
approach to panel data method with fixed effect with time series data 1996 s.d. 2015. The study found 
that in general the price fluctuations of fresh sea fish (combined type of mackerel, lemuru, and 
overpasses) in South Sulawesi positively influenced by the price of the same sex of fish, the price of 
the same-sex fish last time, income per capita, and the region perbedayaan , meaning that any changes 
to the price increase of same-sex fish, the price of the same-sex fish last time, income per capita, and 
perbedayaan region, there will be increase in the price of fresh fish, this can happen because every 
consumer in this case the communities of South Sulawesi has a preference different such as race, 
religion, urban or rural, education, and social. 














Propinsi Sulawesi Selatan merupakan penghasil perikanan tangkap tertinggi 
untuk Ikan pelagis kecil dibanding jenis lainnya seperti pelagis besar, dengan rata-
rata volume produksi tertinggi selama 5 tahun (tahun 2001 s.d. 2005) sebesar 
22.766,8 ton/tahun atau 9,59 persen untuk ikan layang dengan nilai volume produksi 
sebesar Rp 379 juta, diikuti tembang 19.502,8 ton atau 8,21 persen (Rp 54 juta), 
kembung 17.431,6 atau 7,34 persen (Rp 79 juta), teri 11.947,6 ton atau 5,03 persen 
(Rp 56 juta), dan lemuru 8.691,98 ton atau 3,6 persen (25 juta). Hal ini sama yang 
dikemukakan oleh Karunasinghe dan Wijeyaratne (1991:329) bahwa jenis pelagis 
kecil merupakan spesies paling dominan perairan pesisir barat Sri Langka.   
Bila dibandingkan dengan nilai volume produksi ikan pelagis besar, yaitu  
cakalang sebesar 18.054,4 ton atau 7,6 persen  (121 juta), tuna dari gabungan tuna, 
yaitu albakora (albacore), madidihang (yellow fin), sirip biru, dan mata besar (big 
eye) sebesar 7.808,38 ton atau 7,6 persen (Rp 65 juta), tenggiri 5.725,06 ton atau 2,4 
persen (Rp 47 juta) (Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2001 s.d. 
2005:diolah), maka jenis pelagis kecil, baik produksi maupun nilainya produksinya 
cukup besar sehingga dapat dijadikan komoditas unggulan untuk penambah devisa 
daerah. Menurut Merta dkk (1998:80) dan Dahuri (2005:4) Komoditas jenis pelagis 
kecil dapat dijadikan komoditas unggulan bernilai ekonomis tinggi untuk subsektor 
perikanan tangkap dan sebagai sumberdaya paling melimpah di perairan Indonesia.  
Pada ketiga wilayah pesisir yang ada di Sulawesi Selatan, rata-rata volume 
produksi hasil tangkapan ikan pelagis kecil tertinggi tahun 2001 s.d. 2005 terdapat di 
Kabupaten Barru sebesar 14.222,62 ton yang berbatasan dengan wilayah pesisir 
pantai barat, dan  wilayah pantai selatan (Kabupaten Jeneponto) sebesar 5.701,76 ton, 
dan wilayah pesisir pantai timur (Kabupaten Sinjai) sebesar 9.640,58 ton (Dinas 
Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2001 s.d. 2005: diolah).  
Adanya fluktuasi harga yang disebabkan oleh faktor musim sehingga terjadi 







Selatan. Pada sisi penawaran, saat musim penangkapan (panen) terjadi over supply, 
sedangkan musim paceklik (barat dan timur) ataupun musim penangkapan saat terjadi 
bulan purnama produksi menurun.  
Hal ini mengakibatkan fluktuasi harga sehingga dampaknya pendapatan 
nelayan menurun. Selain itu produksi tangkapan nelayan yang didaratkan saat musim 
dapat pula terjadi penurunan volume produksi (berdasarkan kuantitas yang 
didaratkan) akibat telah dibeli pedagang di tengah laut dan didaratkan ke wilayah 
lain, ataupun didaratkan sendiri ke wilayah lain olen nelayan tersebut. sedangkan dari 
sisi permintaan terjadi peningkatan konsumsi ikan karena adanya faktor selera dan 
preferensi. Menurut Fauzi (2005:22) musim paceklik menyebabkan produksi hasil 
tangkapan ikan menurun sehingga harga ikan naik, sedangkan sisi lain permintaan 
atau konsumsi relatif tetap atau meningkat. 
.Menurut Irawan (2007:363) bahwa fluktuasi harga pada dasarnya terjadi 
akibat ketidakseimbangan antara kuantitas pasokan dan kuantitas permintaan yang 
dibutuhkan konsumen, jika terjadi kelebihan pasokan maka harga komoditas menurun 
sebaliknya begitu pula jika terjadi kekurangan pasokan. Jadi ketidakseimbangan 
antara harga dan kuantitas ikan laut segar dapat berdampak menurunnya pendapatan 
usaha tangkap nelayan dan kesejahteraannya, terutama nelayan tradisional 
(traditional fishermans) pada wilayah pesisir barat, selatan, dan timur Sulawesi 
Selatan. Menurut Thalib (2001:219) tingkat kesejahteraan yang rendah pada 
masyarakat nelayan kecil tercermin dari rendahnya pendapatan dan lemahnya posisi 
tawar pada hampir setiap transaksi kehidupan ekonominya.  
Fenomena-fenomena dan kejadian tersebut merupakan pemasalahan yang 
sering dihadapi dalam kehidupannya, utamanya nelayan tradisional sehingga 
menghambat pembangunan perikanan dI Sulawesi Selatan. Bila dikaitkan kembali 
dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002, maka 
permasalahan dalam pembangunan perikanan dan kelautan diklasifikasikan ke dalam 







internal pembangunan perikanan dan kelautan; dan kedua, makro-struktural 
disebabkan kondisi eksternal baik ekonomi, politik, hukum, dan kelembagaan.  
Pada dasarnya tujuan pembangunan perikanan antara lain meningkatkan 
kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan masyarakat pesisir lainnya (Keputusan 
Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002)  melalui pengembangan kegiatan 
ekonomi, peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia, penguatan 
kelembagaan sosial ekonomi, dan mendayagunakan sumberdaya kelautan dan 
perikanan secara optimal dan berkelanjutan (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2004). Sehubungan penjelasan dari uraian-uraian tersebut, 
maka analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan laut 
segar di Sulawesi Selatan menarik untuk dikaji. 
 
METODE 
Dalam penenlitian ini metode dasar yang digunakan adalah metode 
eksplanatori. Menurut Singarimbun dan Effendi (1989:4) penelitian menjelaskan 
hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis disebut explanatory research 
(penelitian penjelasan). Explanatory method digunakan untuk menguji dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan laut segar di 
Sulawesi Selatan periode tahun 1996 sampai dengan (s.d.) 2015. Macam data dalam 
penelitian ini berdasarkan dimensi waktu, yaitu data  time-series (runtut waktu) 
dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan laut segar 
di Sulawesi Selatan periode tahun 1996 s.d.2015. Jenis ikan yang diteliti adalah jenis 
ikan pelagis kecil, yaitu komoditas kembung, lemuru. dan layang segar.  
Pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga rill ikan 
laut segar (kembung, lemuru, dan layang) pada gabungan 3 (tiga) kabupaten Sulawesi 
Selatan (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) dengan persamaan multiple linear 








LnPKmbngit    =   Ln β0  + β1 LnPLmrtit  + β2 LnPLyngtit + β3 LnPKmbng(it-1)   
     +   β4 LnIPkptit   +  δ1 DmWKBi   +  δ2DmWKJi   
     + e1it ...............................................................................  (1) 
 
LnPLmrit    =   Ln β5  + β6 LnPKmbngit  + β7 LnPLyngtit  + β8 LnLmr(it-1)   
           +  β9 LnIPkptit   +  δ3 DmWKBi   +  δ4DmWKJi  + 
                 e2it  ……………………………………………............ (III.2) 
LnPLyngit  =  Ln β10   +  β11 LnPKmbngit  + β12 LnPLmrit  +   
    β13 LnPLyng(it-1)  + β14 LnIPkptit  +  δ5 DmWKBi   
      + δ6DmPKJi  +  e3it   …………………………….......  (III.3) 
 
Keterangan  : 
PKmbngit : harga rill kembung, tahun ke-t (Rp) 
PTmbngit : harga rill tembang, tahun ke-t (Rp) 
PLyngit : harga rill layang, tahun ke-t (Rp) 
β0, β5, dan β10 :  intercept/konstanta  
β1,…,β4, β6,…,β9, dan β11,…,β14  : koefisien regresi variabel bebas  
δ1, …, δ6  : koefisien regresi variabel dummy 
PKmbng(it-1) : harga rill kembung waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
PTmbng(it-1) : harga rill tembang waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
PLyng(it-1) : harga rill layang waktu lalu, tahun ke-t-1 (Rp) 
IPkptt  : pendapatan kapita, tahun ke-t (Rp) 
DmWKB : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk lainnya 
DmWKJ : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0, untuk lainnya 
e1it, e2it, dan e3it : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
t    : time series (tahun=> t = 1, 2, ..., n) 
i  : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
Selanjutnya pengujian multikolinearitas digunakan pada tujuan penelitian 
pertama. Farrar dan Glauber (1967:97) mengemukakan bahwa multikolinearitas 
(multicollinearity) atau kolinearitas ganda merupakan kejadian yang menginformasi-
kan terjadinya hubungan antara variabel-variabel bebas yang terdapat dalam model. 
Penelitian ini menggunakan VIF yang terdapat pada program statistical program for 
service solution (SPSS) statistics 21. Menurut  Gujarati (2004:351) dirumuskan 
sebagai berikut : 
          1 
VIF  = ------------ .................................................................................  (III.4) 







R2j diperoleh dari regresi auxilary antara variabel independen (Widarjono, 
2005:118) atau koefisien determinasi antara variabel bebas ke-j dengan variabel bebas 
lainnya (Nachrowi dan Usman, 2006:101). Selanjutnya jika nilai VIF lebih kecil dari 
10 maka tidak terdapat multikolinearitas.  
Pengujian autokorelasi digunakan metode durbin watson (DW) test 
(Koutsoyiannis, 1977:212; Johnston, 1984:314; dan Greene, 1990:423), Dalam 
melakukan uji DW digunakan rumus sebagai berikut : 
          n  
                (μt - μt-1)2  
     t=2   
DW  = --------------------  …………………............................................ (III.8) 
           
n  
        μt2  
                          t=1  
di mana :  
μt    : gangguan stokastik ket  
μt-1  : gangguan stokastik ke t-1      
 Jika DW  > dL, maka tidak ada autokorelasi; Jika DW  < dL, maka ada 
autokorelasi positif; ka DW  > 4 - dL, maka ada autokorelasi negatif; Jika  dL < DW < 
du, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/ tidak meyakinkan; dan Jika  4 - du <   
DW < 4 - dl, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/tidak meyakinkan. Kemudian 
Masalah autokorelasi dapat pula terjadi jika R2 lebih besar dari nilai DW.  
Pengujian ketepatan model digunakan R2 disesuaikan (adjusted R2) sehingga 
dapat menghindari terjadinya bias terhadap variabel independen yang dimasukkan 
dalam model. Menurut Johnston (1984:177), Greene (1990:193), dan Gujarati 
(2004:85) dirumuskan sebagai berikut : 
               (n - 1) 
Adjusted R2   =  1 – (1 - R2)  ----------- …………………......................  (III.11) 
                                          (k - 1)    
 
di mana : 
Adjusted R2  :  koefisien determinasi yang disesuaikan 







n    :  jumlah sampel  
Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan uji-F dengan tingkat kepercayaan tertentu, yang menurut Gujarati 
(2004:85) dapat dirumuskan sebagai berikut  : 
                       ESS/ (k - 1)      
F hit   =  -----------------  ................................................................  (III.12) 
                    RSS/ (n – k)    
 
            F tabel       =  (k - 1) : (n - k) ;   
di mana : 
      : tingkat signifikansi atau kesalahan tertentu 
Selanjutnya pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial) 
digunakan uji t dengan tingkat kepercayaan tertentu. Menurut Gujarati (1978:74) 
dengan rumus : 
                        βi   
t hit  =  -------   …...............…......………………………………........... (III.13)           
             Sβi 
t tabel =  (n - k) ; /2  
di mana : 
i :  koefisien regresi ke-i   
Si :  kesalahan standar koefisien regresi ke-i 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi analisis faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga ikan 
laut segar (kembung, tembang, dan layang) di Sulawesi Selatan, yaitu gabungan 3 
(tiga) Kabupaten, yaitu  Barru, Jeneponto dan Sinjai harga menggunakan pengujian 
asumsi klasik multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil uji multikolinearitas dengan 
metode Variance Infloation Factor (VIF) secara umum menunjukkan harga rill ikan 
laut segar (kembung, lemuru, dan layang), harga rill waktu lalu, pendapatan per 







mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF 
lebih kecil dari 10  (Tabel 1).  
Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) tidak 
mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel 1). Selanjutnya pada pengukuran 
ketepatan model atau kesesuaian model (goodness of fit) dari nilai adjusted R2 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi fluktuasi harga ikan laut segar 
berupa kembung, lemuru, dan layang di Sulawesi Selatan yang disajikan dapat 
masing-masing menjelaskan sebesar 68,3 persen (kembung); 55,5 persen (lemuru); 
dan 68,6 persen (layang) dari variasi untuk penawaran ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan sedangkan sisanya masing-maing sebesar 31,7 persen; 44,5 persen; dan 31,4 
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
Selanjutnya hasil uji-F masing-masing sebesar 21,810 (kembung); 13,042 
(lemuru); dan 22,167 (layang) menunjukkan bahwa harga rill ikan laut segar,  harga 
rill ikan laut segar waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah di 
Sulawesi Selatan secara signifikan berpengaruh secara bersama-sama (simultan)  
pada tingkat  kesalahan 1 persen atau tingkat kepercayaan 99 persen (Tabel 1). 
Selanjutnya pengaruh secara individu berdasarkan uji-t dari masing-masing variabel 
independen terhadap penawaran ikan laut segar di Sulawesi Selatan menggunakan 
nilai koefisien regresi.  
Pada fungsi fluktuasi harga ikan kembung, yaitu variabel harga rill ikan 
lemuru, harga rill ikan layang, harga rill ikan kembung waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedaan wilayah (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) berpengaruh 
signifikan terhadap fluktuasi harga ikan kembung segar di Sulawesi Selatan. 
Selanjutnya fluktuasi harga lemuru, yaitu variabel harga rill kembung, harga rill 
layang, harga rill lemuru waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi harga lemuru segar di Sulawesi Selatan. 







lemuru, harga rill layang waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah 
berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi harga layang segar di Sulawesi Selatan 
Tabel 1. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Fluktuasi Harga Ikan Laut  





Kembung Lemuru Layang 
Koef. () t 
 hitung 
Koef. () t  
hitung 
Koef. () t  
hitung 
Harga rill kembung  
Harga rill lemuru  
Harga rill layang  
Harga rill kembung waktu lalu 
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Konstanta/ intersep 38,848*** 3,376 -4,843 -0,191 -21,715** -2,108 
F hitung 21,810 13,042 22,167 
Adjusted R2 0,683 0,555 0,686 
Durbin Watson (DW) 1,810 1,972 1,815 
n 59 59 59 
Sumber : Analisis Data Sekunder Setelah diolah, 2016 
Keterangan  :    ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 persen  (0,01), atau   
                                       tingkat kepercayaan  99 persen     
             **  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen  (0,05), atau   
                        tingkat kepercayaan  95 persen                                           
               *  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 persen  (0,10), atau  
                       tingkat kepercayaan 90 persen                                        
                                               ns  =  Tidak signifikan 
                         T.H   = Tanda Harapan 
 
Nilai intersep/ konstanta sebesar 38,848 pada fungsi fluktuasi harga kembung 
di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill ikan 
lemuru,  harga rill ikan tembang, harga rill ikan kembung waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedaan wilayah) maka nilai intersep/ konstantanya naik masing-
masing sebesar 38,848.  Lain halnya nilai intersep sebesar -4,843 pada fungsi 
fluktuasi harga lemuru di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa tanpa variabel 
independen (harga rill ikan kembung,  harga rill ikan layang, harga rill ikan lemuru 
waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah) maka nilai intersep/ 







Begitu pula pada fungsi fluktuasi harga layang di Sulawesi Selatan dengan 
nilai intersep sebesar -21,715 menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga 
rill ikan kembung, harga rill ikan lemuru, harga rill ikan layang waktu lalu, 
pendapatan per kapita, dan perbedaan wilayah) nilai konstantanya turun masing-
masing sebesar 21,715.  
Harga Ikan Laut Segar, Pada fungsi harga rill ikan kembung di Sulawesi 
Selatan, variabel harga rill ikan lemuru berpengaruh signifikan positif terhadap harga 
rill ikan kembung Sulawesi Selatan pada tingkat kesalahan 1 persen atau kepercayaan 
99 persen, artinya setiap kenaikan harga lemuru sebesar Rp 1 maka akan 
meningkatkan perubahan harga dinamis ikan kembung sebesar Rp 0,398 (Tabel V.1),  
sedangkan pengaruh harga layang terhadap perubahan harga kembung tidak 
signifikan.  
Secara empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa setiap 
kenaikan rata-rata harga lemuru sebesar Rp 4.138,04 (dari tahun 1996 s.d. 2015) 
maka akan meningkatkan harga kembung sebesar Rp 5.138,60. Hal ini tidak sesuai 
dengan tanda harapan, yaitu negatif yang dapat diartikan  bahwa kenaikan harga ikan 
lemuru maka harga ikan kembung turun, walaupun demikian perubahan harga pada 
jenis konsumsi di Sulawesi Selatan maka kecenderungannya  tidak mengalami 
perubahan konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Selatan.   
Fungsi harga rill lemuru di Sulawesi Selatan, dalam hal ini variabel harga rill 
layang terhadap harga rill lemuru berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat 
kesalahan 1 persen atau kepercayaan 99 persen, artinya setiap kenaikan harga layang 
sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan perubahan harga ikan lemuru sebesar            
Rp 1,061 (Tabel V.1),  sedangkan pengaruh harga rill kembung terhadap perubahan 
harga lemuru tidak signifikan.  
Harga rill tembang tidak berpengaruh signifikan terhadap keseimbangan harga 







(pedagang/konsumen) merubah seleranya beralih ke jenis ikan lainnya, walaupun 
terjadi peningkatan pendapatan per kapita. 
Secara empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa setiap kenaikan 
rata-rata harga layang sebesar Rp 4130.57 (dari tahun 1996 s.d. 2015) maka akan 
meningkatkan harga lemuru sebesar Rp 4138.04. 
Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan, seperti halnya kenaikan harga 
lemuru terhadap harga kembung, yaitu negatif yang dapat diartikan  bahwa kenaikan 
harga ikan layang maka harga ikan lemuru turun,  walaupun demikian perubahan 
harga pada jenis konsumsi di Sulawesi Selatan maka kecenderungannya  tidak 
mengalami perubahan konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Selatan.   
Lain halnya fungsi harga rill ikan layang di Sulawesi Selatan dipengaruhi secara 
signifikan oleh harga kembung dan harga lemuru pada tingkat kesalahan 1 persen 
atau tingkat kepercayaan 99 persen. Artinya setiap kenaikan   harga sebesar   Rp 1 
maka akan meningkatkan harga rill layang masing-masing sebesar Rp 0,32 dan Rp 0,15   
Secara empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa setiap 
kenaikan rata-rata harga lemuru sebesar Rp 4.138,04 dan harga kembung sebesar 
5.138,60 dari tahun 1991 s.d. 2015 maka harga ikan layang meningkat sebesar 
4.130,57. Hal ini pula tidak sesuai dengan tanda harapan negatif, walaupun demikian 
konsumsi ikan di Sulawesi Selatan cenderung tidak mengalami perubahan walau pun 
terjadi kenaikan harga dan perubahan konsumsi jenis ikan, karena ikan laut 
merupakan konsumsi utama masyarakat Sulawesi Selatan. 
Harga ikan laut segar waktu lalu, faktor-faktor yang mempengaruhi harga rill 
ikan kembung di Sulawesi Selatan, dalam hal ini adalah variabel harga rill ikan kembung 
waktu lalu  berpengaruh signifikan positif terhadap harga rill ikan kembung waktu sekarang 
di  Sulawesi Selatan pada tingkat kesalahan 1 persen atau kepercayaan 99 persen. Artinya 
setiap kenaikan harga kembung sebesar Rp 1 waktu lalu maka harga ikan kembung waktu 
sekarang sebesar Rp 0,412 ditentukan berdasarkan perubahan harga waktu lalu. Hal ini telah 







ikan kembung segar di Sulawesi Selatan waktu sekarang  dipengaruhi atau dengan melihat 
harga ikan kembung waktu lalu.   
Begitu pula halnya variabel harga rill ikan lemuru dan ikan layang waktu lalu  
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap harga ikan lemuru dan layang di 
Sulawesi Selatan waktu sekarang masing-masing pada tingkat kesalahan 10 persen 
atau kepercayaan 90 persen. Artinya setiap kenaikan harga lemuru dan layang 
masing-masing Rp 1 pada waktu lalu maka harga ikan lemuru dan layang waktu 
sekarang sebesar Rp 0,191 dan Rp 0,173 yang ditentukan berdasarkan perubahan 
harga waktu lalu. Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu setiap 
keputusan dari penentuan masing-masing dari harga ikan lemuru dan kembung segar 
di Sulawesi Selatan waktu sekarang  dipengaruhi atau dengan melihat masing-masing 
harga ikan lemuru dan kembung waktu lalu.   
Pendapatan per Kapita, pendapatan per kapita masyarakat  Sulawesi Selatan 
mempengaruhi harga rill ikan laut segar khususnya layang segar secara positif dan 
signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen atau tingkat kepercayaan 95 persen, 
artinya setiap kenaikan pendapatan per kapita sebesar 1 rupiah maka harga rill ikan 
layang meningkat sebesar Rp 1,692 ataupun secara empiris dengan menggunakan 
data dari tahun 1996 s.d. 2015 menemukan bahwa setiap kenaikan rata-rata 
pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan sebesar 3.986.219,48 maka akan 
meningkatkan harga aktual ikan layang sebesar Rp 4.130,57.  
Pengaruh secara positif telah sesuai dengan tanda harapan. Pengaruh positif 
dapat terjadi jika pendapatan per kapita masyarakat meningkat maka harga layang di 
Sulawesi Selatan meningkat akibat dari peningkatan permintaan ikan tersebut. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Wahyuningsih (1998:65) pendapatan per kapita 
berpengaruh positif terhadap keseimbangan harga rill ikan tongkol di tingkat 
produsen Kabupaten Gunung Kidul.  Lain halnya pengaruh negatif, yaitu jika 







Menurut  Boerma (1968:23) salah satu faktor yang mempunyai pengaruh penting 
dalam konsumsi hasil perikanan adalah pendapatan. 
Pada hakikatnya keadaan dari adanya kenaikan dari peningkatan pendapatan 
per kapita masyarakat Sulawesi Selatan tidak menimbulkan perubahan permintaan 
terhadap komoditas lain (selain ikan laut segar) baik jangka pendek seperti faktor 
selera dan preferensi maupun jangka panjang seperti faktor pendapatan dan jumlah 
penduduk. Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1986:59) mengemukakan adanya 
perubahan tingkat pendapatan per kapita akan mempengaruhi naik-turunnya 
permintaan hasil perikanan tangkap dalam jangka panjang.  
Lain halnya perubahan harga kembung dan harga lemuru tidak dipengaruhi 
oleh pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan. Hal ini dapat terjadi jika 
dengan adanya perubahan pendapatan per kapita masyarakat memilih jenis lainnya 
(layang) walaupun harga rill layang lebih murah karena faktor selera dan preferensi. 
Lebih lanjut Boerma (1968:30) mengemukakan tiap-tiap konsumen mempunyai 
preferensi yang berbeda-beda terhadap produk. Preferensi tersebut meliputi ras, 
agama, penduduk kota atau desa, pendidikan, dan pergaulan. 
Perbedaan wilayah, dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan 
Jeneponto) berpengaruh nyata negatif pada tingkat kesalahan 1 persen atau 
kepercayaan 99 persen terhadap perubahan harga kembung. Hal ini tidak sesuai 
dengan tanda harapan positif, yaitu harga ikan kembung di Kabupaten Barru lebih 
rendah dari kabupaten lainnya (Kabupaten Jeneponto). Begitu pula jika dibandingkan 
antara Kabupaten Jeneponto lebih rendah dan Kabupaten Sinjai. Harga ikan kembung 
di Kabupaten Jeneponto lebih rendah dari  Kabupaten Sinjai. Secara empiris data 
antara tahun 1996 s.d. 2015 bahwa rata-rata harga kembung pada Kabupaten Barru 
sebesar Rp 5.412,40 lebih tinggi dari Kabupaten Jeneponto 4.183,86 dan lebih rendah 
Kabupaten Sinjai sebesar Rp 5.819,53 
Selanjutnya harga layang dipengaruhi secara positif  terhadap Dummy 







atau kepercayaan 99 persen. Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu 
harga ikan layang di Kabupaten Barru lebih tinggi daripada kabupaten lainnya 
(Kabupaten Jeneponto). Begitu pula jika dibandingkan antara Kabupaten Jeneponto 
lebih tinggi dari Kabupaten Sinjai. Harga ikan kembung di Kabupaten Jeneponto 
lebih rendah dari Kabupaten Sinjai. Secara empiris data harga ikan laut segar antara 
tahun 1996 s.d. 2015 bahwa rata-rata harga layang pada Kabupaten Barru sebesar Rp 
4.004,74 lebih tinggi dari Kabupaten Jeneponto Rp 3.667,95 dan lebih rendah 
Kabupaten Sinjai sebesar Rp 4.695,89. Lain halnya harga ikan lemuru tidak 
dipengaruhi secara signifikan oleh dummy perbedaan wilayah (Kabupaten) di 
Sulawesi Selatan. Hal ini dapat terjadi karena harga ikan lemuru permintaan dan 
penawaran ikan laut segar  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.1) maka dihasilkan persamaan 
regresi berikut : 
LnPKmbngit    =   Ln38,848 - 0,398  LnPLmrtit + 0,078 LnPLyngtit +  
     0,412 LnPKmbng(it-1) - 3,469 LnIPkptit  - 48,047 DmWKBi     
     - 45,402DmWKJi  + e1it ..............................................  (VI.1) 
 
LnPLmrit    =  Ln - 4,843  +  0,405 LnPKmbngit  +  1,061 LnPLyngtit   
+ 0,191 LnLmr(it-1)  + 9,708  LnIPkptit  + 37,238 DmWPKBi        
- 5,743DmWPKJi  +  e2it  …….………..………......... (VI.2) 
 
LnPLyngit  =  Ln -21,715 +  0,320 LnPKmbngit  + 0,159LnPLmrit  +   
    0,173LnPLyng(it-1)  +  1,692 LnIPkptit  +  34,918 DmWPKBi   
      + 44,089DmWPKJi  +  e3it   ………….………….......  (VI.3) 
  Dari persamaan (VI.1), (VI.2) dan (VI.3) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam bentuk persamaan fungsi pangkat dengan meng-anti Ln kan sebagai 
berikut : 
PKmbngit    =   Anti Ln 38,848   PLmrtit
-0,398   PLyngtit
0,078  PKmbng(it-1)
0,412
    
     IPkptit
-3,469
   DmWKBi
-48,047
   DmWKJi
- 45,402
  
e1it  …...  (VI.1) 
 
  =   …………..   PLmrtit-0,398   PLyngtit0,078  PKmbng(it-1)0,412    
     IPkptit
-3,469
   DmWKBi
-48,047
   DmWKJi
- 45,402
  








PLmrit    =  Anti Ln -4,843   PKmbngit
0,405
   PLyngtit
1,061  Lmr(it-1)
0,191
       
Pkptit
9,708  DmWKBi
37,238   DmWKJi
-5,743  e2it  …........... (VI.3) 
 
    =  ……………..   PKmbngit0,405   PLyngtit1,061  Lmr(it-1)0,191       
Pkptit
9,708 Dm WKBi
37,238   DmWKJi
-5,743  e2it  …........... (VI.4) 
           
LnPLyngit  =  Anti Ln -21,715   PKmbngit0,320
    PLmrit0,159  PLyng(it-1) 0,173     
    IPkptit1,692    DmWKBi 34,918 DmWPKJi44,089  
e3it
   ….......  (VI.5) 
 
  =  ……………..   PKmbngit0,320    PLmrit0,159  PLyng(it-1) 0,173     
    IPkptit1,692    DmWKBi 34,918 DmWPKJi44,089  
e3it
   ….......  (VI.6) 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa secara umum harga ikan laut 
segar (gabungan jenis ikan kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan 
dipengaruhi secara positif oleh harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan 
waktu lalu, pendapatan per kapita, dan perbedayaan wilayah, artinya setiap perubahan 
kenaikan harga sesama jenis ikan, harga sesama jenis ikan waktu lalu, pendapatan per 
kapita, dan perbedayaan wilayah maka akan terjadi kenaikan harga ikan laut segar, 
hal ini dapat terjadi karena tiap-tiap konsumen dalam hal ini masyakat Sulawesi 
Selatan mempunyai preferensi yang berbeda-beda seperti ras, agama, penduduk kota 
atau desa, pendidikan, dan pergaulannya. 
Dalam rangka meningkatkan produksi hasil tangkapan dalam memenuhi 
permintaan untuk konsumsi ikan laut segar di Sulawesi Selatan, maka diperlukan 
dukungan pemerintah ataupun stockholder dalam rangka meningkatkan produksi 
tangkapan untuk memenuhi permintaan dari konsumsi tersebut berupa peningkatan 
armada laut berkekuatan Grosstonase  (GT) untuk mencapai fishing ground pada 
Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) yang lebih jauh, seperti 6 s.d. 12 mil. Hal ini telah 
mengacu pada program pemerintah tahun 2010 melalui kementerian kelautan dan 
perikanan, yaitu revolusi biru sebagai grand strategy dalam melaksanakan 







Adanya mekanisme pasar ikan laut segar terhadap fungsi-fungsi pemasaran 
seperti pengangkutan atau transportasi (hingga sampai ke konsumen secara tepat 
waktu, jumlah, mutu dan harga) dan penyimpanan (cold storage atau coll box dalam 
mempertahankan kesegaran ikan) sehingga pendistribusian ikan tersebut dari pasar 
produsen sampai ke pasar konsumen tetap segar dan tidak ada yang terbuang atau 
rusak serta harganya tidak turun untuk mencapai pemasaran yang efisien. 
DAFTAR PUSTAKA 
Boerma, A.H., 1968, Fisheries in Food Economy, Basic Study, Food Agricultural and 
Organization, No.19 Rome 
 
Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2001 s.d. 2005 Laporan Statistik 
Perikanan Sulawesi Selatan, Makassar 
 
Fauzi, A., 2005, Kebijakan Perikanan dan Kelautan (Isu, Sintesis, dan Gagasan), 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 
 
Farrar, D.E., dan R.P. Glauber, 1967, Multicollinearity in Regression Analysis : The 
Problem Revisited, Review of Economic and Statistic, Vol 49. 
 
Gujarati, D.N., 1978, Ekonometrika Dasar (terjemahan Sumarno Z.), Erlangga, 
Jakarta 
Gujarati, D.N., 2004 , Basic Econometics, McGraw-Hill Company 
 
Greene, W.H., 1990, Econometric Analysis (Second Edition), Macmilan Publishing 
Company, Toronto 
 
Rahim., A. Dan A.W. Kurniawan, 2016, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Fluktuasi Harga Ikan Laut Segar di Sulawesi Selatan, Penelitian PNBP 
Fakulyas Ekonomi, Program Studi Ekonomi Pembangunan, Universitas 
Negeri Makassar, Makassar (tidak dipublikasikan) 
 
Hanafiah, A.M dan A. M. Saefuddin 1986, Tataniaga Hasil Perikanan, Universitas 
Indonesia, Jakarta 
 
Irawan, B., 2007, Fluktuasi Harga dan Transmisi Harga serta Margin Pemasaran 








Johnston, J., 1984, Econometric Methods (Third Edition), McGraw-Hill Book 
Company, New York   
 
Koutsoyiannis, A., 1977, Theory of Econometrics (An Introductory Expotition of 
Econometric Methods) Second Edition, English Language Book Society, 
Macmillan, London 
 
Karunasinghe, W.P.N., dan M.J.S. WijeYaratne, 1991, Population Dynamics of  
Trenched Sardine Amblygaster Sirm (Clupeidae) in The Weastern Coastal 
Waters of Sri Langka, Asia Fisheries Society, Manila Philipines 
 
Nachrowi, N.D. dan H. Usman , 2006, Pendekatan Populer dan Praktis 
Ekonometrika untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan dilengkapi Teknis 
Analisis dan Pengolahan data SPSS dan Eviews, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Indonesia, Jakarta 
 
Singarimbun, M., dan S. Effendi, 1989, Metode Penelitian Survei, Lembaga 
Penelitian Pendidikan dan Penerangan Ekonomi Sosial (LP3ES), Jakarta 
 
Thalib, J., 2001, Minimisasi Risiko Pendapatan Nelayan Kecil melalui 
Pengembangan Industri Tepung Ikan di Sulawesi Selatan, Analisis (jurnal 
Ilmiah Pascasarjana Unhas), Makasaar, www.pascaunhas.net, diakses 20 Juli 
2009  
 
Wahyuningsih, S., 1998, Perilaku Harga dalam Pemasaran Ikan Tongkol di Basis 
Penangkapan Baron, Kabupaten Gunung Kidul : Tesis-2 Program Studi 
Ekonomi Pertanian, Program Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta (tidak dipublikasikan) 
 
Widarjono, A., 2005, Ekonometrika (Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis), 
Ekonesia, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta   
 
 
 
 
 
 
